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ABSTRAK 

 

Penelitian ini mengangkat masalah tentang bagaimana konsistensi penggunaan 

bahasa jurnalistik dalam setiap berita yang di tulis harian serambi Indonesia 

terutamanya pada rubrik kutaraja. Dengan judul, “Konsistensi Penggunaan 

Bahasa Jurnalistik Dalam Penyampaian Berita pada Harian Serambi 

Indonesia (Analisis pada rubrik kutaraja).” Penelitian bertujuan untuk 

memaparkan proses penerapan dan konsistensi penggunaan bahasa Indonesia 

ragam jurnalistik, juga untuk menegtahui bagaimana setiap Wartawan di beri 

pemahaman yang maksimal oleh tim redaksi dalam setiap pembuatan berita. 

Pengumpulan data di lakukan dengan 3 langkah, yakni reduksi data (data 

reduction), penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan ( conclusion 

drawing and verification). Adapun informan dalam penelitian ini, tim redaksi, 

redaktur pelaksana, dan wartawan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kualitatif induktif. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

ialah dengan cara mengumpulkan sumber primer dan sekunder, sementara teknik 

analisa data menggunakan metode analisis konten (content analisis). Sistematika 

penulisan skripsi ini terdiri atas Pendahuluan, Landasan Teoretis, Metodologi 

Peneltian, Hasil Penelitian, dan Kesimpulan. Hasil analisis data menunjukkan 

bahwa harian serambi Indonesia terkhusus pada rubrik kutaraja, ternyata tidak 

satu pun dari berita harian tersebut yang menyimpangi kaidah bahasa Indonesia 

ragam jurnalistik. Hal ini menunjukkan konsisten dan seriusnya jajaran redaksi 

harian serambi Indonesia menerapkan aspek bahasa jurnalistik 

 

Kata Kunci: Jurnalistik, Bahasa Jurnalistik, Bahasa Indonesia, Serambi 

Indonesia, Rubrik Kutaraja. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

 

Kegiatan jurnalistik sebenarnya telah berlangsung sejak lama. Sejarah 

menyebutkan bahwa kegiatan jurnalistik dimulai pada saat Romawi kuno 

dipimpin Julius Caesar (69 tahun Sebelum Masehi). Saat itu terdapat sebuah 

papan pengumuman yang disebut Forum Romanum. Berbagai macam keputusan 

dan informasi penting ditempelkan pada  papan pengumuman tersebut. Tujuannya 

adalah agar penduduk Roma (Italia) mengetahui informasi atau keputusan yang 

dibuat oleh pemerintah Julius Caesar.
1
 

Menurut isinya, papan pengumuman ini dibedakan dua macam. Pertama, 

Acta Senatus yang memuat laporan-laporan singkat sidang senat dan keputusan-

keputasannya. Kedua, Acta Diurna yang memuat keputusan-keputusan dari rapat 

rakyat dan berita lainnya. 
2
 

Jurnalistik adalah kegiatan mencari, memperoleh, memiliki, menyimpan, 

mengolah, dan menyiarkan informasi melalui media berupa surat kabar, tabloid, 

atau majalah kepada khalayak seluas-luasnya dengan secepat-cepatnya. 

Perkembangan berikutnya jurnalistik dapat dikelompokkan menjadi jurnalistik 

media cetak, radio, televisi, dan online. Tetapi, jurnalistik dilihat dari segi bentuk 

dan pengelolaannya dapat dibagi ke dalam tiga besar, yaitu jurnalistik media 

cetak, jurnalistik mediaelektronik auditif (audio), dan jurnalistik media-

                                                             
1
Kustadi Suhandang. Pengantar Jurnalistik: Seputar Organisasi, Produk, dan Kode Etik. 

(Bandung: Penerbit Nuansa, 2004), hlm. 5. 
2
Ibid, hlm. 6. 
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audiovisual (televisi). Jurnalistik media cetak meliputi surat kabar harian, surat 

kabar mingguan, dan majalah. 

Dunia jurnalistik saat ini mengalami perkembangan pesat, tak terkecuali di 

Indonesia terutama setelah reformasi (1998).  Hal ini disebabkan terbukanya pintu 

kebebasan pers yang sebelumnya ditutup oleh penguasa, khususnya Orde Baru. 

Terbukanya pintu kebebasan pers ini menimbulkan banyak sekali media yang 

muncul, baik itu media cetak maupun media elektronik. 

Pers dalam artian luas disebut sebagai media massa. Pers, menurut 

Undang-Undang Pers Nomor 40 Tahun 1999, adalah lembaga sosial dan wahana 

komunikasi massa yang melaksanakan kegiatan jurnalistik meliputi mencari, 

memperoleh, memiliki, menyimpan, mengolah, dan menyampaikan informasi 

baik dalam bentuk tulisan, suara, gambar, suara dan gambar, serta data dan grafik 

maupun dalam bentuk lainnya dengan menggunakan media cetak, media 

elektronik, dan segala macam saluran yang tersedia. 

Terbitnya berbagai media pers menimbulkan dampak positif maupun 

negatif. Dampak positif ialah kebebasan pers bagaikan angin segar dalam padang 

pasir kekeringan, sehinga setiap orang bebas mendirikan media dan mengeluarkan 

pendapat serta aspirasi. Tapi satu sisi peningkatan jumlah (kuantitas) penerbitan 

pers yang tajam tidak disertai dengan kualitas jurnalismenya. Salah satunya adalah 

dalam penulisan berita yang akan disampaikan kepada khalayak. 

Media massa cetak merupakan media massa yang menyampaikan 

informasi melalui tulisan. Dalam perspektif jurnalistik, setiap informasi yang 

disajikan harus benar, jelas, dan akurat. Bahasa pers atau bahasa jurnalistik- 
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merupakan bahasa yang dipakai dalam media massa. Bahasa jurnalistik 

merupakan salah satu ragam bahasa kreatif dari bahasa Indonesia. Bahasa 

jurnalistik mempunyai sifat sederhana, singkat, lugas, dan tunduk kepada 

ketentuan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia ( PUEBI) 

Bahasa jurnalistik di surat kabar memiliki ciri-ciri yang sangat khusus atau 

spesifik. Menurut AS Haris Samudiria, ciri-ciri bahasa jurnalistik di antaranya 

yaitu, sederhana, singkat, padat, lugas, jelas, menarik, demokratis, populis, logis, 

gramatikal, menghindari kata tutur, menghindari kata istilah asing, pilihan kata 

(diksi) yang tepat, menggunakan kalimat aktif, sejauh mungkin menghindari 

penggunaan kata atau istilah-istilah teknis dan tunduk kepada kaidah etika.
3
 

Dalam struktur dan pola, kalimat-kalimat jurnalistik sedapat mungkin 

sederhana. Sangat dihindari pemakaian kalimat yang panjang dan bertele-tele. 

Kalimat yang panjang akan mempersulit khalayak untuk memahami pesan yang 

dikandungnya. Pada abad ke-17 sebuah kalimat rata-rata terdiri atas 45 kata, 

kemudian menjelang abad ke-19 turun menjadi 30 kata dan, sekarang malah 

kurang dari 20 kata, tetapi juga tidak terlalu pendek. Batas minimal yang standar 

sekarang tidak kurang dari delapan kata. Jadi yang baik adalah antara 8-20 kata. 

Dalam penulisan berita pun ada pedoman yang dijadikan sebagai dasar 

penulisan berita, sehingga mudah dipahami untuk memikat khalayak. Salah 

satunya adalah penggunaan kata-kata haruslah ekonomis. Dengan membuang 

kata-kata yang tidak perlu maka akan dapat menghasilkan kalimat pendek dan 

mudah di pahami. 

                                                             
3
 AS Haris Sumadiria, Jurnalistik Indonesia: Menulis Berita dan Feature Panduan 

Praktis Jurnalis Profesional, (Bandung:  Simbiosa Rekatama Media, 2005), hlm. 8. 



4 
 

 
 

Tetapi dalam praktik jurnalistik sering ditemukan paragraf panjang dan 

kata-kata yang mubazir dalam penulisan berita. Kata-kata yang mubazir sering 

ditemukan dalam judul berita, lead berita, maupun isi berita. Hal tersebut sering 

dilakukan oleh wartawan-wartawan yang sudah bekerja dan berkecimpung dalam 

dunia jurnalistik.  

Dari latar belakang yang peneliti sampaikan, peneliti tertarik untuk 

menganalisis peranan bahasa jurnalistik dalam surat kabar, sehingga peneliti 

memberikan judul pada penelitian ini adalah: 

”Konsistensi Penggunaan Bahasa Jurnalistik dalam Penyampaian 

Berita pada Harian Serambi Indonesia (Analisis pada Rubrik Kutaraja) 

B. Gambaran Umum Penelitian 

Ragam Bahasa Jurnalistik dewasa ini mulai dilupakan oleh pegiat 

jurnalistik. Penulis ambil contoh saja beberapa media online mengudara tanpa 

izin. Dan kebanyakan dari media-media itu tidak menggunakan kaidah bahasa 

Jurnalistik dalam setiap publikasi berita. 

Dirjen (Direktorat jendral) Aplikasi (Kominfo) Kementerian Komunikasi 

dan Informatika Samuel Abrijani Pangerapan menyebut, terdapat sekitar 43.000 

media massa yang tidak memenuhi persyaratan peraturan perundang-undangan. 

“Ada 43.000 yang mengaku jurnalistik, padahal tidak”,
4
 

                                                             
4
 Kutipan hhtp://kominfo.go.id, wawancara Samuel Abrijani Pangerapan 
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Penulis menyimpulkan penggunaan bahasa jurnlistik sudah sangat pasti 

tidak diperhatikan, mengingat dasar hukum dan aturan lainnya yang harusnya ada 

dalam suatu media massa tidak diperhatikan. 

Di Aceh telah berdiri media yang menjadi icon terhadap media massa, 

yaitu Harian Serambi Indonesia. Yang berada di bawah payung hukum PT. Aceh 

Media Grafika. Dengan tidak mengesampingkan bahwa ada media massa lain baik 

cetak maupun elektronik yang ada di Aceh. 

Penulis tertarik terhadap kemampuan para professional yang bekerja di 

sana, wartawan maupun redaktur, terhadap kinerja mereka dalam kegiatan 

produksi berita, apakah memahami bahkan menggunakan salah satu atau ke 

semuanya unsur-unsur penting dalam “berjurnalistik” yang baik. Terutamanya 

bahasa jurnalistik. 

Dengan demikian, mengangkat tema penelitian tentang penerapan bahasa 

jurnalistik terhadap pemberitaan Harian Serambi Indonesia. Akan sangat menarik 

dan tentu akan menghasilkan suatu kesimpulan yang sangat relevan terhadap hasil 

kerja para profesional media yang bekerja di Harian Serambi Indonesia. 

 

C. Rumusan Masalah 

a. Bagaimana konsistensi penggunaan bahasa jurnalistik dalam Harian 

Serambi Indonesia? 

b. Apakah penggunaan bahasa jurnalistik dilakukan dengan baik di Harian 

Serambi Indonesia? 
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c. Seberapa banyak ketidaksesuaian ciri bahasa jurnalistik yaitu Bahasa 

yang hemat kata, bahasa yang tepat makna, bahasa yang menarik,dan 

bahasa yang nalar, dalam penulisan berita di Rubrik Kutaraja Harian 

Serambi Indonesia. 

 

D. Tujuan Penelitian  

a. Tujuan Akademis 

Penelitian dilakukan untuk memenuhi syarat memperoleh gelar strata-1 

(S1) di UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 

b. Tujuan Praktis 

Untuk mengetahui bagaimana teknik penulisan berita dan penggunaan 

bahasa jurnalistik di Harian Serambi Indonesia. 

E. Manfaat Penelitian  

a. Manfaat akademis  

Sebagai tambahan referensi bagi studi-studi yang akan datang dalam 

bidang jurnalistik, khususnya mengenai bahasa jurnalistik. 

b. Manfaat praktis 

Kajian tentang bahasa jurnalistik ini diharapkan memberikan kontribusi 

positif dalam penulisan berita. Selain itu, penelitian diharapkan akan 

menjadi bahan masukan untuk menambah wawasan praktisi, wartawan, 

dan pihak-pihak yang terlibat dalam kegiatan pers maupun orang-orang 

yang terlibat dalam dunia jurnalistik pada umumnya. 
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F. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri atas Pendahuluan, Landasan Teoretis, 

Metodologi Peneltian, Hasil Penelitian, dan Kesimpulan. 
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 BAB II 

LANDASAN TEORETIS 

 

A. Analisis Konten (Conten Analysis) 

Menurut Berelson & Kerlinger,
5
 analisis isi merupakan suatu metode 

untuk mempelajari dan menganalisis komunikasi secara sistematik, objektif, dan 

kuantitatif terhadap pesan yang tampak (Wimmer & Dominick). Sedangkan 

menurut Budd,
2  

analisis isi adalah suatu teknik sistematis untuk menganalisis isi 

pesan dan mengolah pesan atau suatu alat untuk mengobservasi dan menganalisis 

isi perilaku komunikasi yang terbuka dari komunikator yang dipilih. 

Prinsip analisis isi berdasarkan definisi di atas: 

1. Prinsip sistematik 

Ada perlakuan prosedur yang sama pada semua isi yang 

dianalisis. Periset tidak dibenarkan menganalisis hanya pada isi 

yang sesuai dengan perhatian dan minatnya, tetapi harus pada 

keseluruhan isi yang telah ditetapkan untuk diriset. 

2. Prinsip objektif 

Hasil analisis tergantung pada prosedur riset bukan pada 

orangnya. Kategori yang sama bila digunakan untuk isi yang sama 

                                                             
5
 Rachmat Kriyantono Teknik Praktis Riset Komunikasi (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Grup. 2010), hlm. 232-233. 
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dengan prosedur yang sama, maka hasilnya harus sama, walaupun 

risetnya beda. 

3. Prinsip kuantitatif 

Mencatat nilai-nilai bilangan atau frekuensi untuk 

melukiskan berbagai jenis isi yang didefinisikan. Diartikan juga 

sebagai prinsip digunakannya metode deduktif. 

4. Prinsip isi yang nyata 

Yang diriset dan dianalisis adalah isi yang tersurat (tampak) 

bukan makna yang dirasakan periset. Perkara hasil akhir dari 

analisis nanti menunjukkan adanya sesuatu yang tersembunyi, hal 

itu sah-sah saja. Namun semuanya bermula dari analisis terhadap 

isi yang tampak.  

Penggunaan Analisis Isi mempunyai beberapa manfaat atau 

tujuan. McQuail dalam buku Mass Communication Theory
6
 

mengatakan bahwa tujuan dilakukan analisis terhadap isi pesan 

komunikasi adalah (a) Mendeskripsikan dan membuat 

perbandingan terhadap isi media; (b) Membuat perbandingan 

antara isi media dengan realitas sosial; (c) Isi media merupakan 

refleksi dari nilai-nilai sosial dan budaya serta sistem kepercayaan 

masyarakat; (d) Mengetahui fungsi dan efek media; (e) 

Mengevaluasi media performance; (f) Mengetahui apakah ada 

bias media. 

                                                             
6 Ibid,  hlm. 233-234. 
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a. Analisis Isi Kuantitatif 

Sesuai dengan namanya, analisis isi kuantitatif adalah analisis yang 

dipakai untuk mengukur aspek-aspek tertentu dari isi yang dilakukan 

secara kuantitatif
7

. Prosedurnya adalah dengan jalan mengukur atau 

menghitung aspek dari isi (content)  dan  menyajikannya  secara  

kuantitatif.  Analisis  isi  (kuantitatif)  yang dipakai hanya memfokuskan 

pada bahan yang tersurat saja. Peneliti hanya meng- coding (memberi 

tanda) apa yang dilihat (berupa suara, tulisan di surat kabar dan/ atau 

gambar di televisi). 

Analisis isi kuantitatif harus dibedakan dengan jenis-jenis analisis isi 

lainnya—seperti semiotika, framing, wacana, naratif, dan banyak lagi. 

Analisis isi kuantitatif mempunyai karakteristik yang berbeda dengan 

analisis teks lainnya. Secara umum, analisis isi kuantitatif dapat 

didefinisikan sebagai suatu teknik penelitian ilmiah yang ditujukan untuk 

mengetahui gambaran karakteristik isi,
8
 dan menarik inferensi dari isi. 

Analisis isi ditujukan untuk mengidentifikasi secara sistematis isi 

komunikasi yang tampak (manifest), dan dilakukan secara objektif, valid, 

reliabel, dan dapat direplikasi. 

Analisis isi memiliki beberapa ciri-ciri
9
 sebagai berikut: 

1. Objektif  

                                                             
7
 Ibid, hlm. 1. 

8
 Ibid, hlm. 15. 

9
 Ibi, hlm. 16. 
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Salah satu ciri penting dari analisis isi adalah objektif. 

Penelitian dilakukan untuk mendapatkan  gambaran dari suatu 

isi secara apa adanya, tanpa adanya campur tangan dari 

peneliti. Penelitian menghilangkan bias, keberpihakan, atau 

kecenderungan tertentu dari peneliti. Analisis isi memang 

menggunakan manusia (human), tetapi ini harus dibatasi 

sedemikian rupa sehingga subjektivitas ini tidak muncul. Hasil 

dari analisis isi adalah benar-benar mencerminkan isi dari 

suatu teks, dan bukan akibat dari subjektivitas (keinginan, bias, 

atau kecenderungan tertentu) dari peneliti. 

2. Sistematis 

Analisis isi selain objektif, juga harus sistematis. 

Sistematis ini bermakna, semua tahapan dan proses penelitian 

telah dirumuskan secara jelas, dan sistematis (Riffe, Lacy dan 

Fico). Sistematis ini juga berarti setiap kategori yang dipakai 

menggunakan suatu definisi tertentu, dan semua bahan dianalisis 

dengan menggunakan kategori dan definisi yang sama. 

3. Replikabel 

Salah satu ciri penting dari analisis isi yaitu ia harus 

replikabel. Penelitian dengan temuan tertentu dapat diulang 

dengan menghasilkan temuan yang sama pula. Hasil-hasil dari 

analisis isi sepanjang menggunakan bahan dan teknik yang sama, 

harusnya juga menghasilkan temuan yang sama. Temuan yang 
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sama ini berlaku  untuk  peneliti  yang  berbeda,  waktu  yang  

berbeda,  dan  konteks  yang berbeda (Neuendorf) dalam
10

. 

4. Isi Yang Tampak (manifest) 

Isi yang tampak adalah bagian dari isi yang terlihat secara 

nyata, ada di dalam teks (dalam penelitian ini berita), dan tidak 

dibutuhkan penafsiran untuk menemukannya. 

5. Perangkuman (summarizing) 

Ciri lain dari analisis isi yaitu ditujukan untuk  

membuat perangkuman/s ummarizing. Analisis isi umumnya 

dibuat untuk membuat gambaran umum karakteristik dari suatu 

isi/pesan. Analisis isi sebaliknya tidak berpretensi untuk 

menyajikan  secara  detail  satu  atau  beberapa  kasus  isi.  

Analisis  isi  dapat dikategorikan sebagai penelitian  yang 

bertipe nomotetik yang ditujukan untuk  membuat generalisasi 

dari pesan, dan bukan penelitian jenis idiographic yang umumnya 

bertujuan membuat gambaran detail dari suatu fenomena (lihat 

Neuendorf) dalam
11

. 

6. Generalisasi 

Analisis isi tidak hanya bertujuan untuk melakukan 

perangkuman (summarizing) tetapi juga berpretensi untuk 

melakukan generalisasi. Ini terutama jikalau analisis isi 

menggunakan sampel. Hasil dari analisis dimaksudkan untuk 

                                                             
10

 Ibid, hlm. 21. 
11

 Ibid, hlm. 29. 
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memberikan gambaran populasi. Analisis isi tidak dimaksudkan 

untuk menganalisis secara detail satu demi satu kasus. 

7. Objektivitas 

Objektivitas
12

 adalah suatu tindakan atau sikap tertentu terkait 

dengan mengumpulkan, mengolah dan menyebarluaskan 

informasi. Dalam pengertian objektivitas ini, termasuk pula 

keharusan media untuk menulis dalam konteks peristiwa secara 

keseluruhan tidak terpotong oleh kecenderungan subjektif.
13

 

 

B. Pengertian Bahasa 

 

Bahasa (dari bahasa Sanskerta, bahāṣā) adalah kemampuan yang dimiliki 

manusia untuk berkomunikasi dengan manusia lainnya menggunakan tanda, 

misalnya, kata dan gerakan
14

. Kajian ilmiah bahasa disebut ilmu linguistik. 

Perkiraan jumlah bahasa di dunia beragam, antara 6.000–7.000 bahasa. 

Namun, perkiraan tepatnya bergantung pada suatu perubahan sembarang yang 

mungkin terjadi antara bahasa dan dialek. Bahasa alami adalah bicara atau bahasa 

isyarat, tetapi setiap bahasa dapat disandikan ke dalam media kedua menggunakan 

stimulus audio, visual, atau taktil, sebagai contohnya, tulisan grafis, braille, atau 

siulan. Hal ini karena bahasa manusia bersifat independen terhadap modalitas. 

sebagai konsep umum, "bahasa" bisa mengacu pada kemampuan kognitif untuk 

dapat mempelajari dan menggunakan sistem komunikasi yang kompleks, atau 

                                                             
12

Morissan dkk, Teori Komunikasi Massa (Bogor: Ghalia Indonesia, 2013),  hlm. 64. 
13

 Hikmat Kusumaningrat, Jurnalistik Teori dan Praktik (Bandung: Rosda Karya, 2006), 

hlm. 54. 
14

 Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi V Wikipedia. 
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untuk menjelaskan sekumpulan aturan yang membentuk sistem tersebut atau 

sekumpulan pengucapan yang dapat dihasilkan dari aturan-aturan tersebut.
15

 

Semua bahasa bergantung pada proses semiosis untuk menghubungkan isyarat 

dengan makna tertentu.
16

 

Bahasa oral dan bahasa isyarat memiliki sebuah sistem fonologis yang mengatur 

bagaimana simbol digunakan untuk membentuk urutan yang dikenal sebagai kata 

atau morfem, dan suatu sistem sintaks yang mengatur bagaimana kata-kata dan 

morfem digabungkan untuk membentuk frasa dan penyebutan. 

Bahasa manusia unik karena memiliki sifat-sifat produktivitas, rekursif, 

pergeseran, dan karena secara keseluruhan bahasa manusia bergantung pula pada 

konvensi serta edukasi sosial. Strukturnya yang kompleks mampu memberikan 

kemungkinan ekspresi dan penggunaan yang lebih luas daripada sistem 

komunikasi hewan yang diketahui. 

Manusia mengakuisisi bahasa lewat interaksi sosial pada masa balita dan 

anak-anak sudah dapat berbicara secara fasih kurang lebih pada umur tiga tahun. 

Penggunaan bahasa telah berakar dalam kultur manusia. Oleh karena itu, selain 

digunakan untuk berkomunikasi, bahasa juga memiliki banyak fungsi sosial dan 

kultural, misalnya untuk menandakan identitas suatu kelompok, stratifikasi sosial, 

dan untuk dandanan sosial dan hiburan. 

Bahasa-bahasa berubah dan bervariasi sepanjang waktu dan sejarah 

evolusinya dapat direkonstruksi ulang dengan membandingkan bahasa modern 

untuk menentukan sifat-sifat mana yang harus dimiliki oleh bahasa leluhurnya 

                                                             
15

 Muhammad Rohmadi, Jurnalistik Media Cetak, (Surakarta: Cakrawala Media, 2011),  

hlm. 11. 
16

 Kamus Besar Bahasa Indonesia  edisi V Wikipedia. 
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supaya perubahan nantinya dapat terjadi. Sekelompok bahasa yang diturunkan 

dari leluhur yang sama dikenal sebagai rumpun bahasa. 

Bahasa yang digunakan dunia sekarang tergolong pada keluarga Indo-

Eropa. Termasuk di dalamnya adalah bahasa seperti Inggris, Spanyol, Portugis, 

Rusia, dan Hindi; Bahasa Sino-Tibet yang melingkupi bahasa Mandarin, 

Cantonese, dan banyak lainnya; rumpun bahasa Afro-Asiatik yang melingkupi 

Arab, Amhar, Somali, dan Hebrew; dan bahasa Bantu, yang melingkupi Swahili, 

Zulu, Shona, dan ratusan bahasa lain yang digunakan di Afrika. Konsensusnya 

adalah antara 50–90% bahasa yang digunakan sejak awal abad ke-21 

kemungkinan akan punah pada tahun 2100.
17

 

C. Komponen Penentu Kualitas Tulisan 

Ada empat komponen yang menjadi penentu berkualitas tidaknya sebuah 

karya jurnalistik khususnya berita maupun feature. Semuanya menjadi satu 

kesatuan baku yang tidak bisa dipisahkan. Untuk lebih jelas mengenai komponen 

tersebut, perhatikan bagan berikut: 

 

 

 

 

 

 

                                                             
17

 Muhammad Rohmadi, Jurnalistik Media Cetak, ( Surakarta: Cakrawala Media, 2011), 

hlm. 45. 



16 
 

 

Dari bagan di atas dapat dilihat bahwa, ide, bahan, bahasa, dan teknik 

penyajian merupakan komponen yang harus untuk terpenuhinya aspek kualitas 

dalam pemberitaan/tulisan.
18

 

a. Ide/gagasan 

Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia V versi daring 

dijelaskan bahwa ide/gagasan adalah rancangan yang tersusun di 

dalam pikiran; gagasan; cita-cita.
19

 Ide dalam hal ini mampu menjadi 

acuan dalam menulis nantinya. Arah, lalu pesan-pesan yang ingin 

disampaikan dalam sebuah karya, semua sudah tersusun dalam pikiran 

seorang penulis/wartawan. 

b. Bahan 

Setelah mempunyai sebuah ide, secara otamatis, bahan akan 

menjadi sesuatu yang sangat dicari. Secara bahasa bahan adalah 

sesuatu yang bisa dimanfaatkan untuk menjadi sesuatu yang lain yang 

berdaya guna. Jadi, bahan yang dimasukan dalam penulisan berita 

adalah sekumpulan hasil wawancara, pengamatan, dan analisis yang 

dilakukan untuk mewujudkan representasi dari ide yang telah terlebih 

dahulu dipikirkan. 

c. Bahasa 

Sistem lambang bunyi yang arbiter yang digunakan oleh anggota 

suatu masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan 

                                                             
18

 Hasil wawancara dari Yarmen Dinamika (Redaktur Pelaksana Serambi Indonesia). 
19

 https://kbbi.web.id/ide/gagasan, di akses pada 18 November 2018 pukul 13.30 wib 

https://kbbi.web.id/ide/gagasan
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mengidentifikasikan diri.
20

 Sudah jelas bahasa dalam hal ini bahasa 

jurnalistik akan menjadi komponen yang mengikat kedua unsur di atas, 

dan diwujudkan dalam bentuk tulisan untuk disajikan menjadi sebuah 

tulisan/berita. 

Sebagus apa pun karya ditulis, tapi jika bahasanya tidak tertata 

dengan baik, apalagi tidak dimengerti oleh pembaca/lawan bicara, 

maka pesan yang ingin disampaikan tidak akan dimengerti, sehingga 

komunikasinya menjadi tidak efektif. 

d. Teknik Penyajian 

Setelah menggunakan bahasa yang menarik sesuai kaidah 

PUEBI, lalu cara/teknik dalam menyajikan berita kepada masyarakat 

juga harus diperhatikan. Jika hal ini dilupakan, maka berita atau tulisan 

yang berkualitas yang telah diciptakan, tidak akan mampu menarik 

minat pembaca. 

D. Ragam Bahasa Indonesia 

Kualitas sebuah tulisan ditentukan oleh empat hal: ide, bahan, bahasa dan 

teknik penyajian. Mengenai asal usul bahasa Indonesia yang kita pakai hari ini 

adalah bahasa Melayu Riau. Bahasa ini awalnya digunakan di wilayah Pulau 

Anambas, salah satu wilayah di Riau. Bahasa Melayu Riau ini pula yang 

digunakan untuk menuliskan Gurindam 12 oleh Raja Haji Ali yang kemudian 

menjadi terkenal seantero Indonesia. 

                                                             
20 https://kbbi.web.id/bahasa, diakses pada 18 November 2018 pukul 13.30 wib 

https://kbbi.web.id/bahasa
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Bahasa ini awalnya berfungi sebagai lingual franca atau bahasa 

penghubung/pengantar. Bahasa ini kemudian menjadi cepat berkembang karena 

mudah dipahami oleh masyarakat Indonesia yang berasal dari berbagai suku. 

Ketika Sumpah Pemuda pada 28 Oktober 1928, bahasa Melayu Riau ini 

diikrarkan sebagai bahasa Nasional yaitu Bahasa Indonesia. 17 Tahun kemudian 

pada 1945 ditetapkan sebagai bahasa Negara.  

Tidak ada negara di dunia ini yang mampu menemukan bahasa negaranya 

dengan sangat cepat kecuali Indonesia. Bahkan Amerika sekalipun, negara 

adikuasa di dunia ini hingga hari ini masih menggunakan bahasa Inggris sebagai 

bahasa resmi mereka.  Bahasa negara yang pernah menjajah Amerika. Hal yang 

sama juga dialami Australia, yang juga mengadopsi bahasa negara Inggris yang 

pernah menjajah Australia sebagai bahasa resmi negara. Tak terkecuali Malaysia, 

meski bukan sebagai bahasa resmi negara. 

Menariknya Indonesia, meski pernah dijajah oleh Belanda, Jepang, dan 

Portugis di beberapa wilayah. Namun, tidak menggunakan salah satu bahasa 

negara tersebut sebagai bahasa negara. Ini menjadi kebanggaan tersendiri bagi 

Indonesia. 

Namun berbeda dengan Timor Leste, negara ini justru menggunakan 

beberapa bahasa sekaligus yaitu Portugis (karena pernah dijajah Portugis) dan 

Tetum (bahasa asli Timor Leste) sebagai bahasa resmi, bahasa Indonesia (karena 

pernah menjadi bagian NKRI), dan bahasa Inggris (karena dekat dengan 

Australia). 
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Bahasa merupakan 'nyawa' dalam media. Tanpa bahasa media itu tidak 

bermakna apa-apa. Bahasa menjadi medium bagi kalangan penyair, penulis, insan 

pers, untuk menukilkan karyanya. Bahasa menempati fungsi penting dan strategis 

dalam menentukan kualitas sebuah tulisan dan orasi. 

Kedudukan bahasa sama pentingnya dengan ide, bahan, dan teknik 

penyajian dalam sebuah karya. 

Indonesia membakukan bentuk tulisan, sehingga meskipun dialek dan 

logat tuturnya berbeda karena keberagaman suku-suku di Indonesia, tapi tidak 

merusak nilai tatanan bahasa Indonesia itu sendiri. 

Di Indonesia dikenal lima kelompok ragam bahasa; 

1. Ragam Bahasa Menurut Media Pembicaraannya: 

a. Ragam Lisan:  

Ragam Bahasa Cakapan/Tutur) 

Beberapa kata yang perlu diperhatikan dalam menulis, 

karena lazimnya salah ketika dituturkan/dicakapkan: 

 imbau bukan himbau 

 utang bukan hutang 

 isap bukan hisap, dan 

 impit bukan himpit.
21

 

 

 

                                                             
21

 KBBI versi V daring, di akses pada 18 November 2018 pukul 14.00 wib 
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b. Ragam Bahasa Pidato/Orasi 

Dalam bahasa pidato, peralihan paragraf/topik ditandai 

dengan "hadirin yang kami muliakan, hadirin yang kami hormati, 

dan sebagainya. 

Dalam pidato ada empat tahapan: 

 Greeting: bertemu dengan audiens 

 Opening: pembukaan 

 Containing: isi pidato 

 Closing: penutupan 

Orang yang naik panggung tanpa persiapan akan turun 

panggung tanpa kehormatan. Intonasi menjadi sangat penting 

dalam pidato, karena berfungsi sebagai 'tanda baca.' 

Insan publisistik yang baik bahasa lisannya sebaik bahasa 

tulisannya. Smart writing harus didukung oleh public speaking 

yang sama baiknya. Tapi yang terpenting adalah kita paham bahwa 

Ragam Pidato beda dengan Ragam Tulisan. 

c. Ragam Bahasa Kuliah/Ceramah 

Digunakan dalam perkuliahan dan di sini bercampur-

campur, ada menggunakan bahasa tulisan, lisan, dan rumus-rumus. 

d. Ragam Bahasa Panggung (dipakai untuk lakon drama, sinetron, 

dan film) 

Awalnya ketika film, sinetron, telenovela belum terkenal, 

seni panggung yang pertama namaya tonil/sandiwara, orang yang 
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bertutur di atas panggung tidak sama gaya bahasanya dengan yang 

di luar panggung. Hampir seperti dialog film saat ini. Ragam 

bahasa ini mewakili tonil, film, sinetron, dan telenovela. 

2. Ragam Tulis: 

Ragam Bahasa Teknis (rumus-rumus, bahasa ilmiah) 

3. Ragam Bahasa Undang-Undang 

Mengambil bahasa undang-undang ke karya tulis yang lain harus 

serupa dengan bentuk aslinya. Misalnya Pasal ditulis dengan P kapital. 

Bahasa daerah yang sudah diundangkan tidak perlu dimiringkan lagi 

misalnya: subak (Bali), gampong, meunasah, mukim (Aceh).  

Bahasa yang salah di undang-undang harus dianggap benar. 

Contoh: singkatan Undang-Undang Dasar 1945 disingkat UUD 1945, 

padahal yang benar UD 1945 karena undang-undang merupakan kata 

ulang. Perserikatan Bangsa-Bangsa disingkat PBB, yang benar 

semestinya PB, inilah yang disebut bahasa beku. 

4. Ragam Bahasa Santai 

Ragam bahasa ini dipakai bukan dalam forum dan konteks resmi 

atau formal. Banyak digunakan dalam suasana rileks atau pembicaraan 

yang tidak serius.  

5. Ragam Bahasa Prokem/Slank 

Bahasa pasaran yang sering digunakan dalam percakapan sehari-

hari. Intinya sama-sama mengerti. 
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Contohnya seperti: 

 Kepo = Sangat ingin tahu, 

 Mager = Malas gerak, 

 Gabet = Galau berat, 

 Sotoy = Sok tahu, dan 

 Titi dj = hati-hati di jalan. 

6. Ragam Bahasa Menurut Hubungan Antarpembicara 

Ini dibedakan berdasarkan akrab tidaknya pembicara/komunikator 

dengan audiens, meliputi:  

Ragam bahasa resmi, (contoh pertemuan kepala daerah dengan 

presiden, dengan siapa kita bicara menentukan). 

Ragam bahasa agak resmi, (misalnya wagub dengan gubernur, 

tetapi mereka sudah lama kompak karena paket pilkada). 

Ragam bahasa akrab, (dengan teman, teman sebaya, dilakukan 

kelompok yang kecil jumlah komponennya). 

7. Ragam Bahasa Berdasarkan Pokok Pembicaraan 

Ragam bahasa ini terdiri atas: 

 Ragam Bahasa Undang-Undang 

 Ragam Bahasa Ilmiah (digunakan dalam bentuk karya ilmiah, 

jurnal) 

 Ragam Bahasa Sastra (rujukannya ke puisi, prosa, cerpen, dalam 

puisi tidak ada aturan arus kapital huruf awalnya. Punya langgam 

tersendiri) 
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8. Ragam Bahasa Jurnalistik 

Ada tujuh ciri-ciri Ragam Bahasa jurnalistik yaitu, 

 Singkat (tidak bertele-tele, pendek) 

 Menarik (menarik minat orang untuk membaca) 

 Langsung (banyak menggunakan bahasa yang kalimat aktif) 

 Lugas (mudah dipahami, tidak berbelit-belit) 

 Padat dan jelas (lengkap unsur yang ingin diinformasikan, 

menggunakan kata-kata yang bermakna denotafif atau bermakna 

sebenarnya bukan konotatif. 

 Sederhana (mudah dicerna) 

 Harus sesuai dengan EYD/PUEBI 

Bahasa jurnalistik itu egaliter/setara, nama orang tak perlu 

pakai 'Pak/Bu'.Dalam bahasa jurnalistik ada kesepakatan yang 

tidak berlaku dalam ragam bahasa lainnya, misalnya: Amir (12). 

Yang dalam kurung itu sudah dipahami sebagai umur. 

Kelebihan bahasa jurnalistik adalah efektif (sangkil) dan 

efisien (mangkus). Selain itu pada gelar seseorang diambil yang 

paling tinggi saja. Misalnya Zenra S.H, M.H. tulis Zenra, M.H. saja 

Dalam kenyataannya bahasa baku tidak dapat dipakai 

dalam segala keperluan dan keadaan, melainkan hanya untuk: 

 Komunikasi Resmi 

 Wacana/Teks/Teknis 
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 Pembicaraan di Depan Umum 

 Pembicaraan dengan Orang yang Dihormati 

Hati-hati berbahasa, pilih diksi yang paling tepat, hindari 

kata mendua arti, dan sangat tidak etis jika bahasa mengandung 

cacat semantik yang Anda gunakan, justru mengakibatkan orang 

berseteru atau berkonflik atau tersinggung hanya gara-gara bahasa 

Anda kasar, agitatif, dan mendua makna (double meaning atau 

ambigu).  

Menurut Prof. Robert Sibarani; Ahli Bahasa 

Antropolinguistik dari USU, definisi bahasa yang ia kumpulkan 

ada sembilan. 

Bahasa adalah, sistem lambang yang digunakan oleh 

masyarakat sebagai alat komunikasi sehingga mereka bisa saling 

berinteraksi dan memahami pesan yang disampaikan lawan bicara. 

(Definisi ini sudah mewakili penjabaran dari yang sembilan 

tersebut). 

E. Pengertian Jurnalistik 

Pengertian atau definisi jurnalistik sangat banyak. Secara etimologi, 

jurnalistik berasal dari dua suku kata, yakni jurnal dan istik. Jurnal berasal dari 

bahasa Prancis, journal yang berarti catatan harian. Dalam bahasa Latin, juga ada 

kata yang hampir sama bunyi dan upacannya dengan jurnal yakni diurna, yang 

mengandung arti hari ini. 
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Pada zaman Kerajaan Romawi Kuno saat Julius Caesar berkuasa, dikenal 

istilah acta diurna yang mengandung makna rangkaian akta (gerakan, kegiatan, 

dan kejadian). Kata istik merujuk pada istilah estetika yang berarti ilmu 

pengetahuan tentang keindahan. 

Keindahan dimaksud adalah mewujudkan berbagai produk seni dan atau 

keterampilan dengan menggunakan bahan-bahan yang diperlukan, seperti kayu, 

batu, kertas, cat, atau suara. Dalam hal ini meliputi semua macam bangunan, 

kesusastraan, dan musik. 

Hasil seni atau keterampilan dimaksud mengandung nilai-nilai yang bisa 

diminati dan dinikmati manusia pengagumnya, karena keindahan tersebut 

mengandung makna yang luas, serta mencakup sifat-sifatnya yang objektif dan 

subjektif. 

Dengan demikian, secara etimologis, jurnalistik dapat diartikan sebagai 

suatu karya seni dalam hal membuat catatan tentang peristiwa sehari-hari. Karya 

seni dimaksud memiliki nilai keindahan yang dapat menarik perhatian 

khalayaknya (pembaca, pendengar, dan pemirsa), sehingga dapat dinikmati dan 

dimanfaatkan untuk keperluan hidupnya. 

Di dalam istilah jurnalistik juga terkandung makna sebagai suatu seni dan 

atau keterampilan mencari, mengumpulkan, mengolah, dan menyajikan informasi 

dalam bentuk berita secara indah agar dapat diminati dan dinikmati, sehingga 

bermanfaat bagi segala kebutuhan pergaulan hidup khalayak. 

Secara lebih luas, pengertian atau definisi jurnalistik adalah seni dan 

keterampilan mencari, mengumpulkan, mengolah, menyusun, dan menyajikan 
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berita tentang peristiwa yang terjadi sehari-hari secara indah, dalam rangka 

memenuhi segala kebutuhan hati nurani khalayaknya, sehingga terjadi perubahan 

sikap, sifat, pendapat, dan perilaku khalayak sesuai dengan kehendak para 

jurnalisnya. 

Masih banyak definisi atau pengertian jurnalistik, antara lain, kejadian 

pencatatan, dan pelaporan, serta penyebaran tentang kejadian sehari-hari. 

Onong Uchjana Effendy menyatakan bahwa jurnalistik merupakan 

kegiatan pengolahan laporan harian yang menarik minat khalayak, mulai dari 

peliputan sampai penyebarluasannya kepada masyarakat.
22

 

Ensiklopedi Indonesia secara rinci menerangkan bahwa jurnalistik adalah 

bidang profesi yang mengusahakan penyajian informasi tengang kejadian dan atau 

kehidupan sehari-hari secara berkala, dengan menggunakan sarana-sarana 

penerbitan yang ada.
23

 

Secara harfiah, jurnalistik artinya kewartawanan atau hal-ikhwal 

pemberitaan. Menurut kamus, jurnalistik diartikan sebagai kegiatan untuk 

menyiapkan, mengedit, dan menulis di surat kabar, majalah, dan media massa 

lainnya. 

a. Sejarah Jurnalistik Indonesia 

Pada awalnya, komunikasi antarmanusia sangat bergantung 

pada komunikasi dari mulut ke mulut. Catatan sejarah yang berkaitan 
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dengan penerbitan media massa terpicu penemuan mesin cetak oleh 

Johannes Guenberg di Jerman. 

Di Indonesia, perkembangan kegiatan jurnalistik diawali oleh 

Belanda. Beberapa pejuang kemerdekaan Indonesia pun menggunakan 

kewartawanan sebagai alat perjuangan. Di era-era inilah Bintang 

Timoer, Bintang Barat, Java Bode, dan Medan Prijaji terbit. 

Pada masa pendudukan, Jepang mengambil alih kekuasaan, 

koran-koran ini dilarang. Akan tetapi, pada akhirnya ada lima media 

yang mendapat izin terbit: Asia Raja, Tjahaja, Sinar Baru, Sinar 

Matahari, dan Suara Asia.
24

 

Kemerdekaan Indonesia membawa berkah bagi 

kewartawanan. Pemerintah Indonesia menggunakan Radio Republik 

Indonesia sebagai media komunikasi. Menjelang penyelenggaraan 

Asian Games IV, pemerintah memasukkan proyek televisi. Sejak tahun 

1962 inilah Televisi Republik Indonesia muncul dengan teknologi 

layar hitam putih.
25

 

Pada masa kekuasaan Presiden Soeharto, banyak terjadi 

pembredelan media massa. Kasus Harian Indonesia Raya dan 

Majalah Tempo merupakan dua contoh kentara dalam sensor 

kekuasaan ini. Kontrol ini dipegang melalui Departemen Penerangan 

dan Persatuan Wartawan Indonesia (PWI). Hal inilah yang kemudian 

memunculkan Aliansi Jurnalis Independen yang mendeklarasikan diri 
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di Wisma Tempo Sirna Galih, Jawa Barat. Beberapa aktivisnya 

dimasukkan ke penjara. 

Titik kebebasan pers mulai terasa lagi saat BJ Habibie 

menggantikan Soeharto. Banyak media massa yang muncul kemudian 

dan PWI tidak lagi menjadi satu-satunya organisasi profesi 

wartawan.
26

 

Kegiatan kewartawanan diatur dengan Undang-Undang 

Nomor 40 Tahun 1999 tentang Pers dan Undang-Undang Nomor 32 

Tahun 2002 tentang Penyiaran.  

b. Perkembangan Jurnalistik Indonesia 

Di Indonesia, aktivitas jurnalistik dapat dilacak jauh ke 

belakang sejak zaman penjajahan Belanda. Di Indonesia jurnalistik 

pers mulai dikenal pada abad ke-18, tepatnya pada tahun 1744, ketika 

sebuah surat kabar bernama Bataviasche Nouvelles diterbitkan dengan 

penguasaan orang-orang Belanda. Pada tahun 1776, di Jakarta juga 

diterbitkan surat kabar Vendu Niews yang memfokuskan pada berita 

pelelangan.
27

 Memasuki abad ke-19, terbit berbagai surat kabar lainnya 

yang kesemuanya masih dikelola oleh orang-orang Belanda untuk para 

pembaca Belanda atau bangsa pribumi yang mengerti bahasa Belanda. 

Pada umumnya merupakan kelompok kecil saja. Jurnalistik koran-

koran Belanda, jelas membawakan  suara pemerintahan kolonial 

Belanda. Sedangkan surat kabar pertama sebagai bacaan untuk kaum 
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pribumi dimulai pada pada tahun 1854, ketika majalah Bianglala 

diterbitkan, disusul oleh Bromartani pada tahun 1885, keduanya di 

Wehevirederr, dan pada 1856 terbit surat kabar berbahasa Melayu di 

Surabaya.
28

 

F. Ciri-ciri Bahasa Jurnalistik 

Bahasa jurnalistik memiliki 16 ciri utama yang berlaku untuk semua 

bentuk media massa. Yakni singkat, padat, lugas, jelas, jernih, menarik, 

demokratis, populis, logis, gramatikal, menghindari kata tutur, menghindari kata 

dan istilah asing, pemilihan diksi atau kata yang tepat, kalimat aktif, menghindari 

kata-kata teknis, dan sesuai dengan kaidah etika atau Ejaan Yang Disempurnakan 

(EYD).
29

 Berikut perinciannya: 

a. Sederhana: Selalu memilih kata atau kalimat yang mudah dimengerti oleh 

sebagian besar khalayak atau pembaca. 

b. Singkat: Langsung menuju kepada pokok masalah atau pembahasan. 

Bahasa jurnalistik dilarang bertele-tele, tidak berputar-putar, dan tidak 

menyulitkan pembaca dalam memahami maksud yang ingin disampaikan. 

c. Padat: Bahasa jurnalistik harus sarat informasi, artinya setiap kalimat dan 

paragraf memuat banyak informasi penting dan menarik, serta layak untuk 

disajikan kepada pembaca. 

d. Lugas: Tegas, tidak ambigu, sekaligus menghindari eufemisme atau 

penghalusan kata dan kalimat yang bisa membingungkan pembaca dalam 

memahami maksud yang ingin disampikan dalam sebuah berita. 
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e. Jelas: mudah dipahami atau ditangkap maksudnya, tidak baur, atau 

dengan kata lain jelas susunan kalimat sesuai dengan kaidah subjek-

predikat-objek-keterangan (SPOK). 

f. Jernih: Tidak menyembunyikan sesuatu yang bersifat negatif seperti 

fitnah atau prasangka. 

g. Menarik: Mampu membangkitkan minat dan perhatian khalayak pembaca, 

memicu selera baca, atau membuat pembaca penasaran sehingga timbul 

rasa ingin terus membaca. 

h. Demokratis: Bahasa jurnalistik tidak mengenal tingkatan, pangkat, kasta, 

atau dapat diartikan penyamarataan status sosial. Bahasa jurnalistik 

memperlakukan siapa pun secara sama rata, baik itu presiden, buruh, 

petani, bahkan pemulung, semua diperlakukan sama dalam hal teknis 

penyajian informasi. 

i. Populis: Setiap diksi atau kata, istilah, atau kalimat apa pun bentuknya 

harus akrab di telinga, di mata, dan di benak pikiran khalayak, pendengar, 

pemirsa, atau pembaca. 

j. Logis: Apa pun yang ada dalam kata, istilah, kalimat, atau paragraf dalam 

karya jurnalistik harus dapat diterima dan tidak bertentangan dengan akal 

sehat (commonsense). 

k. Gramatikal: Kata, istilah, atau kalimat apa pun yang dipakai dan dipilih 

dalam bahasa jurnalistik harus mengikuti kaidah tata bahasa baku. 
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l. Menghindari kata tutur: Menghindari bahasa sehari-hari secara informal, 

misalnya, kata-kata yang biasa dipakai dalam percakapan di warung kopi, 

terminal, bus kota, atau di pasar. 

m. Menghidari kata dan istilah asing: Tidak terlalu banyak menggunakan 

istilah asing. Selain tidak informatif dan komunikatif juga 

membingungkan pembaca. 

n. Pilih kata (diksi) yang tepat: Setiap kalimat yang disusun tidak hanya 

harus produktif, tapi juga tidak boleh ke luar dari asa efektivitas, artinya 

pemilihan setiap kata yang digunakan untuk sebuah berita harus tepat. 

o. Mengutamakan kalimat aktif: Kalimat aktif lebih disukai oleh pembaca 

ketimbang kalimat pasif maka disarankan menggunakan kalimat aktif 

dalam bahasa jurnalistik. 

p. Menghindari kata atau istilah teknis: Sederhana, mudah dipahami, ringan 

dibaca, tidak membuat kening berkerut. Sebagai contoh, berbagai istilah 

teknis dalam dunia kedokteran, kalau pun tak terhindarkan, maka istilah 

teknis tersebut harus disertai dengan penjelasan dan ditempatkan dalam 

tanda kurung. 

q. Tunduk kepada kaidah etika: Bahasa pers harus baku, benar, dan baik. 

Dalam etika berbahasa, pers tidak boleh menuliskan kata-kata yang tidak 

sopan, vulgar, sumpah serapah, hujatan, dan makian yang sangat jauh dari 

norma sosial budaya agama. Pers juga tidak boleh menggunakan kata-kata 

porno dan berselera rendah lainnya dengan maksud untuk membangkitkan 

asosiasi serta fantasi seksual khalayak pembaca. 
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G. Penulisan Berita 

a. Penulisan judul berita 

Judul berita, disebut juga kepala berita atau headline news, harus 

dibuat sedemikian rupa sehingga tampak menarik dan “hidup”. Umpamanya, 

untuk membuat judul lebih “hidup” dan lebih menarik perhatian, lazim 

digunakan dengan menanggalkan prefiks ber- yang ada pada verba atau kata 

kerjanya; padahal pada bahasa ragam buku kedua prefiks harus ditampilkan.
30

 

Contoh: 

1. DPR akan Panggil Budiono 

2. Sejumlah Elite Politik Kumpul di Senayan 

Kedua model judul itu lebih sering karena memberi suasana lebih 

“hidup” dan lebih menarik daripada, misalnya, judul (3) dan (4) berikut yang 

kata kerjanya memiliki prefiks me- dan prefiks ber-. 

1. DPR akan Memanggil Budiono 

2. Sejumlah Elite Politik Berkumpul di Senayan 

Ada yang mengatakan bahwa penanggalan prefiks me- dan ber- 

seperti pada kedua judul di atas adalah dalam rangka “hemat bahasa” karena 

salah satu ciri utama bahasa jurnalistik adalah menggunakan bahasa secara 

hemat yang mereka sebut “ekonomi bahasa”. Namun, menurut Rosihan Anwar 

(1991), seorang tokoh wartawan senior Indonesia, hal itu tidak seratus persen 

benar. Menurutnya, penanggalan perfiks di atas pada judul berita adalah 
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semata-mata menjadikan judul berita menjadi tampak lebih “hidup” dan 

menarik. Bila perfiks itu tidak ditinggalkan maka judul itu menjadi tampak 

formal, kurang hidup dan kurang menarik seperti dalam penggunaan bahasa 

biasa.
31

 

Ketentuan lain, judul berita hanya harus berkenaan dengan fakta-

fakta yang ada dalam berita. Jadi segala, segala sesuatu yang berkenaan 

dengan pendapat atau opini, komentar atau ulasan, harus dibuang dari judul 

berita. Andaikata si penulis bahasa ingin menyampaikan pendapatnya atau 

opini sendiri mengenai berita yang ditulisnya, maka pendapat atau opini 

diletakkan pada paragraf dari badan berita.
32

 

Dewasa ini ada sejumlah surat kabar yang karena ingin menonjolkan 

segi “menarik” bagi pembaca, menulis judul berita dengan huruf ekstrabesar 

dan dengan kalimat judul yang panjang karena diberi anak judul. Contoh: 

1. ANTASARI BISA MATI DI BUI 

Banyak Saksi yang Memberatkan Diancam Hukuman 

Seumur Hidup 

2. SUAMI PUNYA BINI MUDA 

Kata Bini Tua: Kok Jelek dan Peot Bini Tua Digaplokin 
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33
 Judul (5) dan (6) memang mungkin menarik bagi kelompok masyarakat 

tertentu, tetapi judul itu telah melanggar rambu-rambu bahwa judul harus ringkas 

dan padat. Lagi pula karena menggunakan huruf-huruf ekstrabesar, judul-judul 

tersebut sudah melanggar prinsip hemat tempat. 

b. Penulisan Teras Berita 

Dalam jurnalistik Indonesia ada beberapa istilah untuk menyebut teras 

berita, yaitu pengantar berita, awal berita, dan intro. Dalam buku digunakan 

istilah teras berita yang ditetapkan oleh Kantor Berita “Antara”. 

Teras berita adalah bagian yang penting dari sebuah berita yang 

ditempatkan pada paragraf pertama di bawah judul berita. Teras berita dapat 

berupa sebuah kalimat atau beberapa kalimat yang terkait pada sebuah 

paragraf. Teras berita ini harus menarik dan ditulis dalam kalimat-kalimat 

pendek. 

Teras berita harus menggambarkan isi berita pada tubuh berita. Karena 

itu, sebuah teras meskipun ditulis dalam kalimat singkat harus memuat unsur-

unsur 5W+1H. Unsur mana yang harus ditonjolkan: Apakah unsur What, Who, 

Why, Where, When atau How.
34

 

Namun, ada kecenderungan menonjolkan unsur who dalam teras 

berita. Lebih-lebih kalau who itu adalah seorang tokoh masyarakat, tokoh 

nasional, tokoh internasional atau juga seorang selebritis yang terkenal. 

Contoh: 
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1. Presiden SBY di Istana Negara menerima Tim Delapan yang 

melaporkan hasil akhir kerja mereka. 

Teras berita di atas terdiri atas satu kalimat dengan unsur who-nya 

presiden SBY , unsur what-nya menerima tim delapan; unsur when-nya 

kemarin. Memang unsur why-nya dan unsur how-nya tidak ada. Tetapi teras 

tersebut sudah cukup memadai
35

. Andaikan mau ditonjolkan unsur where-nya 

teras berita menjadi sebagai berikut. 

1. Di Istana Negara Presiden SBY kemarin menerima Tim 

Delapan yang melaporkan hasil akhir kerja mereka. 

Andai kata yang mau ditonjolkan unsur when-nya. Maka 

teras berita menjadi sebagai berikut. 

2. Kemarin Presiden SBY di Istana Negara menerima Tim 

Delapan yang melaporkan hasil akhir kerja mereka. 

Untuk dapat menulis teras berita yang baik 

kiranya”Pedoman Penulisan Teras Berita” yang disepakati dalam 

karya Latihan Wartawan (KLW) ke-13 PWI Pusat pada bulan 

Oktober 1997 patut diperhatikan. Pedoman tersebut terdiri atas 

sepuluh butir, yaitu: 

 Teras berita yang menempati paragraf pertama harus 

mencerminkan pokok terpenting berita yang terdiri atas 
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sepuluh kalimat, akan tetapi sebaiknya jangan sampai melebihi 

tiga buah kalimat. 

 Teras berita jangan melebihi dari 30 sampai 40 buah kata. 

Teras berita yang singkat, hanya terdiri atas 25 buah kata atau 

kurang dari itu adalah lebih baik. 

 Teras berita harus ditulis sedemikian rupa sehingga:  

- Mudah ditangkap dan mudah dimengerti; mudah diucapkan di 

depan radio televisi dan mudah diingat. 

- Kalimat-kalimatnya singkat: sederhana susunannya, dengan 

mengindahkan bahasa baku serta ekonomi bahasa; jadi 

menjauhkan kata-kata mubazir. 

- Melaksanakan prinsip “satu gagasan dalam satu kalimat”.  

- Tidak menggunakan sekaligus semua unsur 5W dan 1H. 

- Dibolehkan memuat lebih dari satu unsur 5W dan 1H. 

 Hal-hal yang tidak begitu mendesak, tetapi berfungsi sebagai 

penambah keterangan, hendaknya dimuat dalam tubuh berita.  

- Teras berita sesuai dengan naluri manusia yang segera ingin 

tahu apa yang telah terjadi, sebaiknya mengutamakan unsur 

who. Unsur tersebut itu diberikan dalam ungkapan kalimat 

yang sesingkat mungkin yang menyimpulkan atau 

mengintisarikan kejadian yang diberikan.
36
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- Teras berita juga dapat dimulai dengan unsur who, karena 

selalu menarik perhatian manusia. Apalagi kalau unsur who itu 

adalah seorang tokoh di bidang kegiatan dan lapangannya. 

Akan tetapi, kalau unsur itu tidak terlalu menonjol sebaiknya 

tidak dipakai dalam permulaan berita. 

- Teras berita jarang menggunakan unsur when pada 

permulaannya; sebab unsur waktu jarang merupakan bagian 

yang menonjol dalam suatu kejadian. Unsur when hanya 

dipakai sebagai permulaan teras berita, bila memang unsur itu 

bermakna dalam berita tersebut.
37

 

- Urutan unsur dalam teras berita sebaiknya unsur where dulu 

baru kemudian unsur when. 

- Unsur how dan unsur why diuraikan dalam badan berita tidak 

dalam teras berita. 

- Teras berita dapat dimulai dengan kutipan pernyataan 

seseorang, asalkan kutipan tersebut bukan sutau kalimat 

panjang. Lalu, dalam paragraf segera ditulis nama orang itu 

dan tempat serta kesempatan dia membuat pernyataan 

tersebut. 

Kesepuluh pedoman penulisan berita memang sudah sepatutnya 

ditaati oleh para wartawan dalam menulis berita, mengingat pedoman itu 
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merupakan kesepakatan dalam Kraya Latihan Wartawan (KLW) Ke -13 PWI 

Pusat tahun 1997.
38

 

c. Penulisan Badan dan Penutup Berita  

Sudah disebutkan sebelumnya bahwa badan berita merupakan 

penjabaran atau perincian yang lebih luas tentang teras berita. Kalau misalnya, 

teras berita di atas yang berjudul “17 Pelaut WNI Disandera Perompak 

Somalia” akan dijadikan badan berita, maka dari judul tersebut sudah 

disebutkan unsur who, yaitu 17 pelaut WNI; unsur what yaitu disandera 

perompak; dan unsur where yaitu di Somalia.
39

 

Teras unsur who itu diulang dengan diberi keterangan siapa mereka 

dan apa pekerjaannya, yaitu awak kapal berbendera Singapura, M/V Pramoni. 

Unsur what dan unsur where-nya juga diulang.
40

 Yang belum ada adalah unsur 

when, unsur why, dan unsur how-nya. Untuk mengisi ketiga unsur ini bisa 

diberitakan misalnya: 

- Kapan peristiwa perompakan itu terjadi? 

- Mengapa bisa terjadi? Di sini bisa dikemukakan, misalnya, masalah 

keamanan, situasi politik di Somalia, dan lain-lain. 

- Bagaimana sikap pemerintah Indonesia menghadapi hal ini, apakah 

sudah mengontak pihak pmerintah Somalia, mengontak perusahaan 

milik kapal yang dirompak itu, atau bagaimana reaksi dan emosi para 

pelaut yang dirompak itu?  
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- Masih banyak hal yang  bisa dibicarakan  untuk mengisi tubuh berita 

itu. 

Untuk bagian penutup, mungkin bisa dikemukakan harapan pada 

pemerintah untuk mengurus ke-17 pelaut itu melalui jalur diplomatik dan 

sebagainya. 

H. Bahasa yang Hemat Kata 

Bahasa jurnalistik harus sesuai dengan prinsip ringkas, padat, sederhana, 

jelas, lugas, dan menarik. Dengan prinsip ringkas, berarti kalimat-kalimat yang 

kita buat tidak banyak menggunakan kata-kata. Dengan prinsip padat berarti kata-

kata yang digunakan tidak merupakan hal yang sia-sia atau tidak bearti. Lalu, 

dengan prinsip sederhana berarti kalimat yang digunakan adalah kalimat yang 

memiliki pola sederhana. Dengan prinsip jelas berarti kalimat yang ditimbulkan 

tidak menghadirkan pertanyaan, apalagi ambiguitas (kemenduaan). Kemudian 

dengan prinsip lugas berarti kalimat dan kata-kata yang digunakan memiliki 

makna seperti yang diinginkan. Sedangkan yang dimaksud dengan menarik berarti 

kalimat dan kata-kata yang digunakan menimbulkan minat atau perasaan orang 

yang membacanya. 

Kalau disimpulkan, sebenarnya keenam prinsip itu bias diringkas menjadi 

hemat kata, tepat makna (lugas), dan menarik.  

Prinsip hemat kata dapat dilaksanakan dengan beberapa cara, antara lain 

dengan:  
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- Menanggalkan kata-kata tertentu yang tidak perlu dalam kalimat yang 

oleh B.H. Haed (1997) dan Rosihan Anwar (1991) disebut kata 

mubazir. 

- Penataan kalimat secara cermat. 

- Penggunaan afiks secara konsisten. 

a. Penanggalan Kata Mubazir  

Menurut B.H Haed (1997), kata-kata mubazir adalah kata-kata yang 

apabila tidak dipakai tidak akan mengganggu kelancaran komunikasi. 

Dalam bahasa Indonesia ada sejumlah kata yang dianggap mubazir, antara 

lain, seperti dibicarakan berikut. 

- Hari, Tanggal, Bulan, dan Tahun  

Kata-kata hari, tanggal, bulan, dan tahun adalah kata-kata yang 

menyatakan waktu. Untuk menerapkan prinsip hemat kata, kata-kata 

itu bisa ditanggalkan karena tidak akan mengganggu makna kalimat 

dan kelancaran komunikasi. Simak contoh-contoh berikut. 

(1) Rapat akan diadakan pada hari Jumat tanggal 22 bulan Januari 

Tahun 2010.  

(2) Jaksa penuntut umum membacakan tuntutan pada hari Senin 

tanggal 18 Januari 2010. 

Setelah katanya dihemat, jadilah bacaannya seperti berikut, 

(1) Rapat akan diadakan Jumat, 22 Januari 2010. 

(2) Jaksa penuntut umum membacakan tuntutannya Senin, 18 

Januari 2010. 
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b. Konjungsi Bahasa  

Kata Bahwa  adalah konjungsi yang bertugas menghubungkan klausa 

utama (induk kalimat) dengan klausa bawahan (anak kalimat) yang 

menyatakan kesamaan. Misalnya:  

- Kami sudah tahu bahwa mereka akan menikah bulan depan. 

- Kabar bahwa gaji pejabat tinggi akan naik tidaklah benar. 

Dalam bahasa baku konjungsi bahwa  harus digunakan secara 

konsisten, tetapi dalam bahasa jurnalistik, demi hebat kata boleh saja 

ditinggalkan asal tidak mengganggu komunikasi dan merusak kalimat.
41

 

Setelah dihilangkan bahwa akan jadi sebagai berikut; 

- Kami sudah tahu, mereka akan menikah bulan depan. 

- Kabar, gaji pejabat akan naik, tidaklah benar. 

Konjungsi adalah, ialah, yaitu, yakni, dan merupakan adalah konjungsi 

yang secara semantik menghubungkan dan menyamakan dua buah klausa, 

atau antara klausa dengan klausa lain dalam sebuah kalimat. 

I. Bahasa yang Tepat Makna 

Ada beberapa cara untuk menerapkan prinsip tepat makna di dalam bahasa 

jurnalistik. Antara lain, menggunakan yang secara faktual adalah benar, 

menggunakan kata-kata yang secara gramatikal adalah bentuk yang tepat, 

menggunakan kata yang secara semantik mempunyai nuansa makna yang tepat 
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dari sederet kata bersinonim, menghindari bentuk frase atau kalimat yang ambigu, 

dan menyusun kalimat sesuai dengan kaidah gramatikal. 
42

 

Berikut adalah penjelasan dari beberapa poin yang menjadi faktor bahasa 

yang tepat makna. 

a. Kata-kata dengan Kebenaran Faktual 

Yang dimaksud dengan kata-kata yang memiliki kebenaran 

faktual adalah kata-kata yang sesuai objek empirisnya. Kalimat-

kalimat berikut tidak tepat makna karena tidak sesuai dengan fakta 

empiris. 

1. Cianjur terletak di Jawa Tengah. 

Tidak tepat makna karena secara faktual Cianjur terletak di 

Jawa Barat. 

2. Penduduk Jakarta kurang lebih tiga juta orang banyaknya. 

Tidak tepat makna, karena penduduk Jakarta dewasa ini 

lebih dari 30 juta orang. 

 

b. Kata-kata bentuk Gramatikal yang Tepat 

Yang dimaksud dengan kata-kata bentuk gramatikal yang tepat 

memiliki bentuk yang mendukung konsep makna yang tepat. 

Misalnya, secara grammatical kita mempunyai pasangan kata 

melempar dan  melempari; menghindarkan dan menghindari; 

pekerjaan dan pengerjaan. Pasangan itu memiliki makna yang 
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berbeda. Kata melemparkan  terkandung makna objek yang  bergerak,  

kata melempari  mengandung objek yang diam. Kata menghindarkan 

mengandung makna ‘menghindar akan’, kata menghindari 

mengandung makna terkandung makna ‘menghindar dari’.  Kemudian 

kata pekerjaan terkandung makna ‘hal kerja atau hal bekerja’. Tetapi 

pengerjaan terkandung makna ‘hal mengerjakan’. Selanjutnya kata 

terjemahan mengandung makna ‘hasil menerjemahkan’, sedangkan 

penerjemahan mengandung makna ‘proses menerjemahkan’. Berikut 

contoh kalimat-kalimat yang tepat makna dengan kata-kata di atas: 

1. Anggota dewan yang marah melemparkan  botol minuman ke 

arah ketua sidang. 

2. Mereka melempari ketua sidang dengan botol minuman. 

3. Polisi berusaha menghindarkan tersangka copet dari amukan 

massa. 

4. Untuk menghindari  kemacetan, kami mencari jalan lain. 

5. Orang datang berbondong-bondong ke Jakarta untuk mencari 

pekerjaan.  

6. Pengerjaan  jalan layang itu memakan waktu 15 bulan. 

7. Kitab Alquran terjemahan Mahmud Yunus banyak dibaca 

orang. 

8. Buku ini sangat penting, hanya sayang penerjemahannya 

kurang bagus. 
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c. Pilihan dari Kata-kata Bersinonim 

Banyak orang berpendapat bahwa kata-kata yang bersinonim 

seperti mati, wafat, meninggal, berpulang, tewas, gugur, dan 

mampus memiliki makna yang sama. Namun sebenarnya tidak,  yang 

sama hanyalah makna dasarnya, yaitu yang tadinya ‘bernyawa’ 

menjadi ‘tidak bernyawa lagi’. Kata mati  pada contoh bisa digunakan 

pada manusia dan pada mahkluk lain yang bukan manusia. Sedangkan 

kata-kata wafat, meninggal, berpulang, gugur, tewas  dan mampus 

hanya bisa dikenakan pada manusia. Meskipun begitu, secara sosial 

dan kultural keenam kata itu masih saja diperbedakan. Kata mati  tidak 

bisa dipergunakan pada orang yang dihormati. Kata wafat, meninggal, 

dan berpulang  dapat dipergunakan pada orang umumnya. Tetapi kata 

gugur  kepada orang (terutama pada TNI dan Polri) yang meninggal 

ketika menjalan tugas. Lalu kata tewas dikenakan pada musuh atau 

penjahat, sedangkan kata mampus digunakan untuk memaki atau 

memarahi.
43

 

Selain karena faktor nuansa makna, dua buah kata yang 

bersinonim tidak bisa dipertukarkan secara bebas, bisa juga karena 

faktor waktu, seperti kata komandan  yang cocok untuk masa kini dan 

kata hulubalang yang cocok untuk masa lalu. Bisa juga karena faktor 

wilayah atau tempat, seperti kata beta  yang cocok untuk Indonesia 

Bagian Timur dan saya yang cocok untuk seluruh wilayah di 
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Indonesia. Bisa juga karena faktor sosial, faktor bidang kegiatan, dan 

sebagainya.
44

 

d. Menghindari dari bentuk-bentuk ambiguitas 

Yang dimaksud dengan ambiguitas adalah bentuk frasa atau 

kalimat yang yang mempunyai potensi untuk ditafsirkan memiliki 

lebih dari satu makna. Contoh sebagai berikut: 

1. Anak dan Bapak yang Nakal 

Kata anak dan bapak yang nakal dapat ditafsirkan 

bermakna, ‘Yang nakal anaknya bapaknya’ lalu ‘yang nakal 

hanya bapaknya, anaknya tidak’.   

e. Susunan Kalimat yang Cermat 

Sebuah kalimat yang berdiri sendiri minimal harus mempunyai 

unsur subjek dan unsur prediket. Juga harus ada objeknya kalau unsur 

prediket berupa kata kerja aktif transitif. Sedangkan unsur keterangan 

(tempat, waktu, cara, dll) boleh ada boleh tidak, semua tergantung 

keperluannya masing-masing. 

Dalam rangka menerapkan prinsip yang tepat makna maka unsur 

subjek dan unsur predikat harus ada. Jika salah satu tidak ada maka 

ketepatan makna kalimat menjadi terganggu.  

Dalam sidang pansus hak angket Bank Century kemarin 

memeriksa Robert Tantular, pemilik Bank Century itu. 
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Kalimat di atas tidak jelas makna, maka subjeknya tidak ada. 

Kalimat itu dimulai dengan keterangan tempat. “Dalam sidang pansus 

hak angket Bank Century kemarin.” Untuk menjadi bersubjek kata 

dalam yang ada pada keterangan tempat harus dibuang, sehingga 

menjadi sebuah subjek. 

Berikut contoh jika kalimat di atas telah direvisi, “Sidang pansus 

hak angket Bank Century kemarin memeriksa Robert Tantular, 

pemilik Bank Century itu”. 

J. Bahasa yang Menarik 

Dewasa ini ada beberapa surat kabar dan tabloid yang menulis judul berita 

dengan huruf-huruf yang ekstrabesar, bahkan dengan tinta berwarna pula. Hal ini 

dilakukan tentunya dengan maksud untuk menarik perhatian pembaca dan 

pembeli surat kabar. 

Penggunaan huruf yang ekstrabesar ini memang efektif untuk menarik 

perhatian orang, tetapi bukan berarti telah menggunakan prinsip jurnalistik untuk 

menggunakan kalimat yang menarik. Apalagi hemat kata. Jelas penggunaan 

huruf-huruf yang ekstrabesar itu telah memakan banyak tempat. 

Pembicaraan mengenai bahasa yang menarik dapat dibedakan atas: 

menarik pada judul berita, menarik pada teras berita, dan menarik pada 

keseluruhan berita. Berikut pembahasan tentang bahas yang menarik. 

a. Menarik pada Judul Berita  

Pertama-tama orang ingin membaca sebuah berita adalah karena melihat 

judul beritanya. Oleh karena itu, menurut Rosihan Anwar (1991), judul berita 
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harus dikemas semenarik mungkin dengan kata-kata yang dapat menggugah 

perasaan dan minat pembaca. 

Judul berita harus dalam bentuk kalimat yang predikatnya berbentuk  

verba atau kata kerja. Lebih baik lagi verba yang bersifat aktif, bukan pasif 

meskipun prefiks me- pada verba ditinggal. Contohnya:  

1. Pansus Angket Century Periksa Robert Tantular 

Kata periksa pada kalimat di atas adalah bentuk verba aktif 

yang bentuk prefiks me- nya ditinggalkan. Padahal, dalam bahasa 

Indonesia baku, kata-kata itu haus diberi prefiks me- menjadi 

memeriksa.  

Namun, jika unsur who dalam berita itu adalah tokoh yang 

penting, seperti presiden, tokoh agama, tokoh masyarakat, pihak 

yang bekuasa, dll. Maka digunakan verba bentuk pasif dengan 

perfiks di- karena ingin menonjolkan unsur who. Berikut adalah 

contohnya: 

SBY ditantang Debat George Condro  

Unsur SBY dalam kalimat diatas jauh lebih penting dari 

seorang George Condro. 

b. Menarik pada teras Berita 

Teras berita adalah paragraf petama dari berita langsung yang 

berisi informasi mengenai yang akan dikemuka kan pada tubuh berita. 

Berikut contohnya: 

Judul: Busway Nabrak Sepeda Motor  



48 
 

 

Teras Berita: Lagi, kecelakaan di jaur busway. Samsudin (30 th), 

warga RT 004 RW 09 Kelurahan Malaka Sari, Duren Sawit, Jakarta 

Timur, Senin pagi sekitar pukul 08.00 WIB ketika memotong jalur busway 

di Mataram Raya, terpental dihantam bus Transjakarta sejauh 5 meter. 

Korban luka parah dilarikan ke RSCM. Kasusnya sudah ditangani Polres 

Matraman. 

Dalam teras berita di atas kita lihat semua unsur yang harus ada 

pada sebuah berita (5W+1H) telah dipaparkan. Kemudian unsur-unsur 

berita itu akan diperjelas pada paragraf-paragraf berikutnya yang 

merupakan badan berita.  

Teras berita itu cukup menarik. Antara lain dengan dimulainya 

teras berita dengan kata “Lagi” yang menandai bahwa kecelakaan di jalur 

Trans-Jakarta sudah pernah atau sering terjadi. Yang menimpa Samsudin 

kali ini adalah kecelakaan untuk yang kesekian kalinya. Begitu juga 

dengan digunakannya kata “dihantam” yang lebih berkesan daripada kata 

“ditabrak”. Juga dengan kata “dilarikan” yang memberi kesan cepat atau 

segera daripada “dibawa”. 

c. Menarik Untuk Badan Berita, Berita Kisah, dan Artikel 

Selain dengan menggunakan kata-kata yang memiliki “gereget” atau 

“menggigit” dalam peulisan berita atau karangan pada umumnya kita juga 

dapat melakukan hal-hal berikut. 

1. Mendramatisi kejadian 
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Maksudnya suatu kejadian tidak cukup hanya dinyatakan dengan 

kata-kata abstrak saja, tetapi harus dinyatakan dengan didramatisi. 

Contohnya: 

“Beliau marah kepada kami” 

Didramatisi menjadi 

“Beliau menggebrak meja sambil berteriak dan melotot kepada 

kami.” 

2. Mengonkretkan Kata Abstrak  

Kata-kata seperti luas, kaya, tinggi, jauh, dll.  Bersifat abtsrak, 

kita tahu berapa luasnya, berapa kayanya, berapa besarnya, berapa 

tingginya, berapa jauhya sesuatu yang dinyatakan dengan kata-kata itu. 

Oleh karena itu, agar lebih menarik dan lebih menjelaskan, pernyataan 

dengan kata-kata itu harus disebutkan kata-katanya konkret yang dapat 

diukur dan dibayangkan. Contoh: 

“Dulu mantan penguasa pada zaman Orde Baru itu memiliki 

izin HPH di Kalimantan yang luas.” 

Dikonkretkan menjadi; 

“Dulu mantan penguasa pada zaman Orde Baru itu memiliki 

izin HPH di Kalimantan seluas 10 ribu hektare.” 

3. Variasi Pola Kalimat 

Seperti sudah dikemukan, sebuah kalimat dasar memiliki pola 

struktur subjek, prediket, objek, dan keterangan. Dengan catatan 

keterangan bisa terdiri atas sejumlah keterangan, seperti keterangan 
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waktu, keterangan tempat, keterangan cara, dll. Meskipun semua 

keterangan itu tidak perlu muncul sekaligus. 

4. Variasi Jenis Kalimat 

Dalam kajian sintaksis dikenal dengan adanya jenis kalimat aktif 

yang dipertentangkan dengan kalimat pasif, adanya kalimat berita 

yang dipertentangkan dengan kalimat tanya atau kalimat perintah, dan 

adanya kalimat positif yang dipertentangkan dengan kalimat negatif. 

Jenis-jenis kalimat dapat dapat digunakan agar tidak membosankan 

dan agar kalimat yang digunakan menjadi menarik. Contoh variasi 

pola kalimat: 

1. Tim Delapan tadi pagi di Istana Negara diterima Presiden. 

2. Pajak dua ratus miliar rupiah dikemplang pengusaha besar itu. 

5. Variasi Konjungsi 

Dalam menerapkan hemat kata seperti yang dibicarakan 

konjungsi atau kata sambung pada konteks-konteks tertentu dapat 

ditanggalkan, alias tidak usah digunakan. Namun, kalau terpaksa 

harus digunakan demi menerapkan prinsip tepat makna maka 

hendaknya harus digunakan secara bervariasi demi menerapkan 

prinsip bahasa yang menarik. Jadi, kalau sekali sudah menggunakan 

kata meskipun maka di tempat lain harus digunakan kata biarpun, 

sungguhpun, walaupun, atau sekalipun.  

Begitu juga kalau satu kali sudah menggunakan kata bila atau 

bilamana, maka pada kesempatan lain gunakanlah kata apabila, jika, 
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jikalau, atau kalau. Lainnya, bila sudah menggunakan kata tetapi, 

maka pada kesempatan lain gunakanlah kata namun, sedangkan, atau 

sebaliknya. 

Dengan memvariasikan kata-kata konjungsi ini diharapkan 

bahasa yang kita gunakan menjadi menarik dan tidak membosankan. 

6. Penggunaan Ungkapan, Gaya Bahasa, Eufemisme, dan Disfemisme 

Meskipun bahasa jurnalistik harus singkat, padat, dan lugas, 

tetapi untuk mendapatkan bahasa yang menarik perlu digunakan 

ungkapan, gaya bahasa, eufemisme, dan disfemisme yang sudah 

umum dan dikenal luas. Namun, kalau keempat hal ini (ungkapan, 

gaya bahasafeufemisme, dan disfemisme) digunakan secara 

berlebihan, apalagi yang belum dikenal umum, tentu akan menjadi 

tidak menarik lagi. Jadi, gunakanlah seperlunya saja.  

Ungkapan adalah kata atau gabungan kata yang maknanya tidak 

dapat ditelusuri secara leksikal maupun gramatikal. Jadi, ungkapan ini 

memiliki makna khusus atau makna tertentu. Misalnya, ungkapan 

membanting tulang dalam arti “bekerja keras”, meja hijau dalam arti 

'pengadilan', di ujung tanduk dalam arti “berada dalam keadaan 

kritis.” 
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K. Bahasa yang Nalar 

Seorang jurnalis atau wartawan hanya harus menyampaikan fakta-fakta 

kejadian yang ditemukan dalam masyarakat. Dia tidak boleh mengajukan 

opininya atau pendapatnya mengenai suatu kejadian atau peristiwa yang 

ditemuinya. Sekali lagi hanya fakta dan hanya fakta yang harus disampaikan. 

Masalahnya, bagaimana kalau fakta yang ditemuinya dalam satu kejadian tidak 

nalar, apakah harus disampaikan apa adanya, atau perlu dikoreksi. Artinya, si 

wartawan perlu memperbaiki hal yang tidak nalar itu. Misalnya, dalam satu 

wawancara di televisi tentang amblasnya atau menurunnya permukaan tanah di 

Jakarta. Seorang pejabat yang diwawancarai ketika ditanya apa sebabnya 

permukaan tanah di Jakarta setiap tahun menurun. Maka dengan gagah dan penuh 

wibawa beliau menjawab, karena banyaknya penyedotan air tanah tanpa izin.  

Nah, apakah kalau ada izin tetapi penyedotan air tanah itu dilakukan terus-

menerus, permukaan tanah tidak akan amblas. Masalahnya di sini bukanlah soal 

izin, tetapi soal penyedotan yang terus-menerus itu. Seorang jurnalis atau 

wartawan hanya harus menyampaikan fakta-fakta kejadian yang ditemukan dalam 

masyarakat. Dia tidak boleh mengajukan opininya atau pendapatnya mengenai 

suatu kejadian atau peristiwa yang ditemuinya. Sekali lagi hanya fakta dan hanya 

fakta yang harus disampaikan. Masalahnya, bagaimana kalau fakta yang 

ditemuinya dalam satu kejadian tidak nalar, apakah harus disampaikan apa 

adanya, atau perlu dikoreksi. Artinya, si wartawan perlu memperbaiki hal yang 

tidak nalar itu. Misalnya, dalam satu wawancara di televisi tentang amblasnya 

atau menurunnya permukaan tanah di Jakarta. Seorang pejabat yang diwawancarai 
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ketika ditanya apa sebabnya permukaan tanah di Jakarta setiap tahun menurun. 

Maka dengan gagah dan penuh wibawa beliau menjawab, karena banyaknya 

penyedotan air tanah tanpa izin.  

Nah, apakah kalau ada izin tetapi penyedotan air tanah itu dilakukan terus-

menerus, permukaan tanah tidak akan amblas. Masalahnya di sini bukanlah soal 

izin, tetapi soal penyedotan yang terus-menerus itu. 

Dari pembicaraan di atas sudah dapat dipahami bahwa yang dimaksud 

dengan nalar adalah logis, masuk akal, atau dapat diterima menurut logika. Di 

dalam kehidupan kita memang banyak ungkapan-ungkapan, ucapan-ucapan,  atau 

pendapat-pendapat yang tidak nalar. Seorang jurnalis harus dapat menangkap 

mana ungkapan yang nalar dan mana yang tidak. Ungkapan yang tidak nalar perlu 

disikapi dengan kritis agar berita yang disajikan betul-betul bermutu dan layak 

jadi berita.  

Salah nalar itu biasanya bersumber dari empat hal: 

1. Menarik kesimpulan umum (induksi), 

2. Menarik kesimpulan khusus (deduksi), 

3. Menarik persamaan (analogi), dan 

4. Memberi alasan (argumen). 

a. Kesimpulan Umum (Induktif) 

Kesimpulan umum (induktif) adalah kesimpulan yang ditarik 

berdasarkan fakta-fakta khusus menjadi sebuah kesimpulan. Namun, 

dalam masyarakat umum banyak kita dengar atau kita baca kesimpulan 
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umum yang salah atau tidak benar karena ditarik dari percontoh fakta-

fakta khusus yang tidak cukup. Misalnya kesimpulan atau pernyataan: 

1. Orang Indonesia itu malas. 

2. Orang cina suka menyuap pejabat.  

3. Polisi jalan raya sering mengompas sopir angkutan umum. 

Agar pernyataan di atas menjadi nalar, maka seharusnya diberi 

keterangan beberapa, atau keterangan lain, sehingga menjadi: 

1. Banyak orang Indonesia malas 

2. Turis asing suka masakan Indonesia 

3. Sejumlah polisi di jalan raya sering mengompas sopir 

angkutan umum 

b. Kesimpulan Khusus (Deduksi) 

Kesimpulan khusus (deduksi) ditarik dari suatu pernyatan umum 

dan satu pernyataan khusus. Pernyataan yang bersifat umum lazim disebut 

premis mayor dan pernyataan yang bersifat khusus lazim disebut premis 

minor. Dengan dasar kedua pernyataan itu dihasilkan  sebuah kesimpulan 

deduksi yang logis dan sah. Contoh:  

PU: Semua dokter tulisannya jelek.  

 PK: Ayah saya seorang dokter. 

 Jadi: Ayah saya tulisannya jelek. 

c. Persamaan (Analogi) yang salah 

Analogi adalah kesimpulan yang ditarik dengan jalan menyamakan 

atau memperbandingkan satu fakta khusus dengan fakta khusus lain. 
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Kesimpulan berdasarkan suatu fakta khusus dengan satu fakta khusus lain. 

Kesimpulan berdasarkan analogi yang sering menyesatkan karena kedua 

fakta khusus yang disamakan atau yang di perbandingkan tidak ada 

relevansinya. Contoh:  

1. Untuk ketertiban kampus rektor harus bertindak seperti 

seorang jenderal menguasai anak buahnya agar disiplin 

bisa dipenuhi. 

d. Kesalahan argumentasi 

Kesalahan argumentasi aalah alasan untuk membenarkan suatu 

pernyataan. Contoh: 

1. Kalau Anda senang memancing tentu Anda akan senang 

tinggal di daerah ini karena tanahnya subur dan 

pemandangannya indah
45

. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Fokus dan Ruang Lingkup Penelitian 

 Penelitian dengan judul “Bahasa Jurnalistik Dalam Penyampaian Berita 

pada Harian Serambi Indonesia” ini adalah deskriptif satu variabel. Penelitian 

deskriptif dapat diartikan sebagai proses pemecahan masalah yang diselidiki 

dengan melukiskan keadaan subjek dan objek penelitian pada saat sekarang 

berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau bagaimana adanya. Pelaksanaan metode 

penelitian deskriptif tidak terbatas sampai pada pengumpulan dan penyusunan 

data, tetapi meliputi analisis dan interpretasi tentang  data tersebut, selain itu 

semua yang dikumpulkan memungkinkan menjadi kunci terhadap apa yang 

diteliti. 

Fokus penelitian adalah penggunaan bahasa jurnalistik oleh Serambi 

Indonesia, selaku salah salah satu media cetak yang sudah dikenal luas oleh 

masyarakat Aceh, karena telah menjadi market leader dan ikon dari surat kabar, 

menjadi alasan peneliti dalam meneliti bagaimana penggunaan unsur-unsur 

bahasa jurnalistik dalam setiap pemberitaanya. 

Ruang lingkup proses penelitian juga meliputi semua unsur yang terkait 

dengan Harian Serambi Indonesia, mulai dari pimpinan hingga wartawan, dan 

juga akan melihat terbitan surat kabar di beberapa edisi untuk menguatkan 

penelitian peneliti nantinya. 
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B. Pendekatan Penelitian 

a. Studi Naratif 

Studi naratif bisa didefinisikan sebagai studi yang berfokus pada 

narasi, cerita, atau deskripsi tentang serangkaian peristiwa terkait dengan 

pengalaman manusia. Studi ini bisa mencakup banyak hal, antara lain: 

1. Biografi yaitu narasi tentang pengalaman orang lain. 

2. Auto-etnografi atau autobiografi yaitu pengalaman yang ditulis 

sendiri oleh subjek penelitian. 

3. Sejarah kehidupan yaitu rekaman sejarah utuh tentang kehidupan 

seseorang atau suatu lembaga. 

4. Sejarah tutur yaitu sejarah kehidupan yang diperoleh dari hasil 

ingatan peneliti. 

Prosedur yang digunakan biasanya berupa restoring, yakni 

penceritaan kembali cerita tentang pengalaman individu, atau 

progresif-regresif, di mana peneliti memulai dengan suatu peristiwa 

penting dalam kehidupan sang partisipan. Pengumpulan datanya 

dilakukan dengan wawancara mendalam dan observasi. Analisisnya 

berpijak pada kronologi peristiwa yang menekankan pada titik-balik 

atau ephiphanies dalam kehidupan partisipan. 

b. Studi Kasus 

Studi kasus merupakan salah satu jenis pendekatan kualitatif yang 

menelaah sebuah "kasus" tertentu dalam konteks atau setting kehidupan 

nyata kontemporer. Peneliti studi kasus dapat memilih tipe penelitiannya 
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berdasarkan tujuan, yakni studi kasus instrumental tunggal yang berfokus 

pada satu isu atau persoalan tertentu, studi kasus kolektif yang 

memanfaatkan beragam kasus untuk mengilustrasikan suatu persoalan 

penting dari berbagai perspektif, studi kasus intrinsik yang fokusnya 

adalah pada kasus itu sendiri, karena dianggap unik atau tidak biasa. 

Prosedur utamanya menggunakan sampling purposeful (untuk 

memilih kasus yang dianggap penting), yang kemudian dilanjutkan dengan 

analisis holistik atas kasus tersebut melalui deskripsi detail atas pola-pola, 

konteks dan setting di mana kasus itu terjadi.
46

 

C. Informan Penelitian 

Informan penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 

informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian (Moleong 2000 : 

97). Informan merupakan orang yang benar-benar mengetahui permasalahan yang 

akan diteliti. Dalam penelitian ini terdapat dua informa di antaranya: 

1. Informan kunci, yaitu orang-orang yang sangat memahami 

permasalahan yan diteliti. Adapun yang dimaksud sebagai informan 

kunci dalam penelitian ini adalah pimpinan perusahaan, pimpinan 

redaksi, redaktur pelaksana, redaktur, dan wartawan. Sub-kelompok 

informan bisa juga karyawan-karyawan dan masyarakat terdekat yang 

sering membaca Harian Serambi Indonesia  

2. Informan non-kunci, yaitu orang yang dianggap mengetahui 

permasalahan yang diteliti yaitu orang-orang yang secara fungsional 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2005), hal. 30. 
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terlibat didalam Serambi Indonesia. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk metode pengumpulan data, penulis menggunakan metode 

dokumentasi, yakni peneliti mamantau dan mengkliping Surat Kabar Harian 

Serambi Indonesia pada rubrik Kutaraja selama tahun 2018.  

Teknik pengumpulan data kualitatif yaitu dapat diperoleh dari kuesioner, 

wawancara, catatan pengamatan, pengambilan foto, perekaman audio dan video.
47

 

a. Dokumen Kuesioner 

Kuesioner merupakan salah satu dari teknik pengumpulan data 

kualitatif. Kuesioner menggunakan pertanyaan untuk mendapatkan 

informasi yang bermanfaat yang mendukung teori dan informasi yang 

dibutuhkan untuk penelitian pada Harian Serambi Indonesia. 

b. Dokumen Wawancara 

Wawancara ialah salah satu dari teknik pengumpulan data 

kualitatif. Dalam penelitian dilakukan wawancara dengan pertanyaan 

sehingga responden dapat memberikan informasi yang tidak terbatas dan 

mendalam dari berbagai perspektif. Semua wawancara dibuat transkip dan 

disimpan dalam file teks. 

c. Catatan Pengamatan 

Catatan pengamatan merupakan salah satu dari teknik 

pengumpulan data kualitatif. Pengamatan untuk memperoleh data dalam 

penelitian memerlukan ketelitian untuk mendengarkan dan perhatian yang 
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 Ibid, hlm. 30. 
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hati-hati dan terperinci pada apa yang dilihat. Catatan pengamatan pada 

umumnya berupa tulisan tangan. 

d. Rekaman Audio 

Rekaman audio ialah salah satu dari teknik pengumpulan data 

kualitatif. Dalam melakukan wawancara tidak jarang dibuat rekaman 

audio. Untuk menangkap inti pembicaraan diperlukan kejelian dan 

pengalaman seseorang yang melakukan wawancara. Anda dapat merekam 

audio wawancara sehingga dapat digunakan untuk menggali isi wawancara 

lebih lengkap pada saat pengolahan data dilakukan. 

e. Rekaman Video 

Rekaman video merupakan salah satu dari teknik pengumpulan 

data kualitatif. Dalam penelitian sering dibuat rekaman video untuk 

melengkapi data. Rekaman video dapat digunaan untuk menggali isi video 

lebih dalam pada saat pengolahan data dilakukan. 

f. Data dari Buku 

Mengambil data dari buka merupakan salah satu dari teknik 

pengumpulan data kualitatif. Dalam penelitian sering digunakan data yang 

berasal dari halaman tertentu dari suatu buku. Data dari halaman buku 

tersebut dapat digunakan dalam pengolahan data bersama data yang 

lainnya. 

g. Data dari Halam Web 

Mengambil data dari halaman web merupakan salah satu dari 

teknik pengumpulan data kualitatif. Dalam penelitian sering digunakan 
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data yang berasal dari halaman suatu website. Seperti halnya data dari 

buku, data dari halaman web tersebut dapat digunakan dalam pengolahan 

data bersama data yang lain. 

E. Teknik Pengelohan dan Analisis Data 

a. Pengolahan data 

Ada empat langkah pengolahan data kualitatif, yakni reduksi data (data 

reduction), penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan (conclusion 

drawing and verification), dan analisis konten (content analysis). Dalam 

pelaksanaannya reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi, 

merupakan sebuah langkah yang sangat luwes, dalam arti tidak terikat oleh 

batasan kronologis. Secara keseluruhan langkah-langkah tersebut saling 

berhubungan selama dan sesudah pengumpulan data, sehingga model dari Miles 

dan Huberman disebut juga sebagai Model Interaktif. 

1. Analisis Konten (Conten Analysis) 

Analisis isi merupakan suatu metode untuk mempelajari dan 

menganalisis komunikasi secara sistematik, objektif, dan kuantitatif 

terhadap pesan yang tampak (Wimmer & Dominick). Sedangkan 

menurut Budd,
  

analisis isi adalah suatu teknik sistematis untuk 

menganalisis isi pesan dan mengolah pesan atau suatu alat untuk 

mengobservasi dan menganalisis isi perilaku komunikasi yang terbuka 

dari komunikator yang dipilih.
48
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 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi (Jakarta: Kencana Prenada 
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2. Reduksi data (data reduction), dalam tahap ini peneliti melakukan 

pemilihan, dan pemusatan perhatian untuk penyederhanaan, abstraksi, 

dan transformasi data kasar yang diperoleh. 

3. Penyajian data (data display), peneliti mengembangkan sebuah 

deskripsi informasi tersusun untuk menarik kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Display data atau penyajian data yang lazim 

digunakan pada langkah ini adalah dalam bentuk teks naratif. 

4. Penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing and 

verification), peneliti berusaha menarik kesimpulan dan melakukan 

verifikasi dengan mencari makna setiap gejala yang diperolehnya dari 

lapangan, mencatat keteraturan dan konfigurasi yang mungkin ada, alur 

kausalitas dari fenomena, dan proposisi. 

Dalam sebuah penelitian, analisis data dilakukan atas statemen atau 

pernyataan yang dikemukakan oleh para informan. Hal ini dilakukan dengan cara, 

peneliti membaca seluruh transkrip wawancara yang ada dan mendeskripsikan 

seluruh pengalaman yang ditemukan di lapangan. Berdasarkan upaya pada tahap 

yang dikemukakan tersebut akan diketahui makna baik makna konotatif-denotatif 

atau makna implisit dan eksplisit dari pernyataan atas topik atau objek. 

Selanjutnya uraian makna itu sendiri akan memperlihatkan tema-tema makna 

(meaning themes) yang menunjukkan kecenderungan arah jawaban atau 

pengertian yang dimaksudkan oleh para  informan. Serta aspek penting lain yang 

dianalisis dalam fenomenologis adalah penjelasan holistik dan umum tentang 

sebuah pembicaraan dengan subjek penelitian. Dari penjelasan umum tersebut 
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harus ditarik keterkaitan antar-makna yang dikembangkan pada setiap topik yang 

dibicarakan selama proses wawancara berlangsung (general description of the 

experience).
49

 

Keabsahan data penelitian dapat dilihat dari kemampuan menilai data dari 

aspek validitas dan reliabilitas data penelitian. Untuk menguji validitas penelitian 

dapat dilakukan dengan metode triangulasi di mana peneliti menemukan 

kesepahaman dengan subjek penelitian. Sedangkan reliabilitas dapat dilakukan 

dengan melakukan atau menerapkan prosedur fieldnote atau catatan lapangan 

dengan prosedur yang akan ditetapkan 

Agar mendapatkan gambaran yang memuaskan dari sebuah hasil wawancara, 

karena penelitian ini menerapkan wawancara sebagai alat pengumpulan data yang 

pokok,  dapat ditempuh tahap-tahap sebagai berikut jika peneliti telah menyiapkan 

teks atau transkrip wawancara secara lengkap. 

1. Pahami catatan secara keseluruhan. Peneliti akan membaca semua 

catatan dengan saksama dan mungkin juga akan menuliskan sejumlah 

ide yang muncul. 

2. Selanjutnya, peneliti akan memilih satu dokumen wawancara yang 

paling menarik, yang singkat dan ada pada tumpukan paling atas. 

3. Menyusun daftar seluruh topik untuk beberapa informan. 

4. Tahap berikutnya, peneliti akan menyingkat topik-topik tersbeut ke 

dalam kode-kode dan menuliskan kode-kode tersebut pada bagian 

naskah yang sesuai. 
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5. Selanjutnya peneliti akan mencari kata yang paling deskriptif untuk 

topik dan mengubah topik-topik tersebut ke dalam kategori-kategori. 

6. Membuat keputusan akhir tentang singkatan setiap kategori dan 

mengurutkan kategori-kategori tersbeut menurut abjad. 

7. Mengumpulkan setiap materi yang ada dalam satu tempat dan memulai 

melakukan analisis awal. 

8. Seandainya diperlukan akan disusun kode-kode terhadap data yang 

sudah ada. 

b. Analisis Data 

Pelaksanaan analisis memiliki empat sifat dasar, yaitu: 

1. analisis induktif, 

2. dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan data,  

3. interaktif, dan 

4. proses siklus.  

Analisis dalam penelitian kualitatif bersifat induktif. Informasi yang 

dikumpulkan di lapangan digunakan untuk membuat simpulan akhir, 

bukan untuk membuktikan hipotesis. Oleh karenanya peneliti harus 

menggali informasi selengkap mungkin. Proses analisis data dilakukan 

bersamaan dengan pengumpulan data. Artinya, analisis harus sudah 

dilakukan sejak awal, tidak sama dengan dengan analisis data dalam 

penelitian kuantititatif yang dilakukan setelah semua data terkumpul. 

Proses interaktif juga dilakukan baik pada waktu pengumpulan data masih 

berlangsung, misalnya dalam bentuk perbandingan antar-unit data, 
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pengelompokan data, maupun pengumpulan data sudah berakhir, dalam 

penyusunan laporan yang melibatkan analisis tahap akhir. Proses siklus 

dilakukan sejak awal pengumpulan data sampai akhir sebagai kelanjutan 

proses refleksi.
50
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BAB IV 

PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

PT. Aceh Media Grafika merupakan salah satu perusahaan media massa 

yang berada di Aceh, yang terletak di Jalan Raya Lambaro, Km 4,5 Desa 

Meunasah Manyang, Kecamatan Ingin Jaya, Kabupaten Aceh Besar, Provinsi 

Aceh. PT. Aceh Media Grafika selain sebagai perusahaan media massa juga 

sebagai perusahaan percetakan komersial dalam bentuk apa pun, dan toko buku 

Zikra yang menjual berbagai macam jenis buku. Selain menjual buku juga 

menjual alat tulis sekolah dan kantoran yang beralamat di Jalan, KH. Ahmad 

Dahlan, Merduati, Kuta Raja, Kota Banda Aceh. PT. Aceh Media Grafika depan 

berbatasan dengan jalan nasional Banda Aceh Medan, samping kanan berbatasan 

dengan jalan Gampong Meunasah Manyang, samping kiri berbatasan dengan 

rumah masyarakat dan belakang berbatasan dengan Hotel Permata hati. 

Harian Serambi Indonesia secara payung hukum berada di PT. Media 

Grafika. Khusus untuk menerbitkan konten-konten berita setiap harinya untuk 

disajikan kepada masyarakat Aceh. 
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a. Struktur Pengelola Harian Serambi Indonesia 

Berikut nama-nama pengelola Harian Serambi Indonesia: 

Tabel 4.1 

No Nama Jabatan 

1 
Alm M 

Nourhalidyn 
Perintis/Pendiri 

2 H Syamsul Kahar perintis/Pendiri & Redaktur Senior 

3 Mohd. Din Pemimpin Perusahaan 

4 Mawardi Ibrahim Pemimpin Redaksi 

5 Yarmen Dinamika Redaktur Pelaksana 

6 M Nasir Nurdin  Wakil Direktur Pelaksana 

7 Jamaluddin Wakil Direktur Pelaksana 

8 Zainal Arifin  Korlip dan Manager Digital 

9 M noor Korlip dan Manager Digital 

10 Bukhari M Ali Sekertaris Redaksi 

11 Said Najli Manajer TI 

12 Hari Teguh Patria Manajer Iklan  

13 Saiful Bahri Manajer Sirkulasi 

14 M Jafar Manajer Promosi dan EO 

15 Firdaus D Manajer Percetakan Umum 

16 Fauzan Azwady Manajer Percetakan 

17 Linda Ariani Manajer Keuangan 

18 Erlizar Rusli Manajer Umum/PSDM 

 

B. Kebijakan Rubrikasi pada Harian Serambi Indonesia 

Secara umum peneliti menemukan proses rubrikasi pada Harian Serambi 

Indonesia dibagi kedalam beberapa bagian rubrik. Setiap rubrik diasuh oleh 

seorang wartawan yang khusus bekerja pada rubrik yang ia tangani. Diantaranya 

rubrik-rubrik itu adalah sebagai berikut:
51

 

1. Halaman depan  
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 Hasil wawancara Yarmen Dinamika, redaktur pelaksana Harian Serambi indonesia  dan 

analisis terbitan Harian Serambi Indonesia, tanggal 10 Desember 2018. 
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Disebut halaman depan karena di lembaran tersebut memuat 

headline berita yang akan terbit pada hari tersebut. 

2. Serambi International 

Serambi International berada di halaman dua, disebut juga dengan 

rubrik international yang memuat berita-berita yang berkaitan dengan 

kabar dunia Internasional.  

3. Serambi Kutaraja 

Halaman tiga memuat Serambi Kutaraja (rubrik kutaraja) yang 

mana setiap berita yang dimuat di halaman tersebut adalah seputar kota 

Banda Aceh, Aceh Besar, dan Kota Sabang. 

4. Serambi Politik 

Serambi Politik (rubrik politik) dalam terbitan berada di halaman 

keempat dan kelima. Pada rubrik tersebut memuat berbagai berita terkait 

dengan politik nasional, dan politik lokal, khususnya lokal Aceh. 

5. Serambi Timur  

Serambi Timur (rubrik timur) berada di halaman 6 dan 15. Memuat 

berita dari Aceh bagian timur, diantaranya: Pidie, Pidie Jaya, Bireun, Aceh 

Timur, Langsa, dan Aceh Tamiang. 

6. Serambi Barat 

Serambi Barat (rubrik barat) berada di halaman 7 dan 18. Memuat 

berita dari Aceh bagian barat, diantaranya: Aceh Jaya, Aceh Barat, Nagan 

Raya, Aceh Barat Daya (Abdya), Aceh Selatan, Subulusalam, dan Aceh 

Singkil. 
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7. Serambi Sport 

Serambi sport (rubrik olahraga) memuat berita tentang dunia 

olahraga internasioanl, nasional, maupun berita olahraga lokal. Berada di 

halaman delapan dalam setiap terbitan. 

8. Serambi Nasional 

Serambi nasional (rubrik nasional) berada pada halaman 

kesembilan. Memuat berita yang di dapatkan secara nasional. 

9. Serambi Komunitas 

Pada halaman ke-10, disitulah serambi komunitas (rubrik 

komunitas) berada. Memuat berita khusus yang berkaitan dengan kabar-

kabar dari komunitas. 

10. Serambi Sambungan 

Pada halaman ke-11 harian serambi Indonesia memuat rubrik 

sambungan. Khusus untuk melanjutkan bacaan berita yang ditulis di 

rubrik-rubrik sebelumnya. 

11. Serambi Olahraga 

Berada di halaman ke-12 serambi olahraga khusus memuat seputar 

informasi olahraga yang berasal dari Aceh. 

12. Serambi Pase 

Pada rubrik serambi pase disini khusus memuat berita yang berasal 

dari wilayah kota Lhokseumawe dan Aceh Utara. Yang berada di halaman 

ke-13 pada setiap terbitan harian serambi Indonesia. 
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13. Serambi Opini 

Pada rubrik opini memuat khusu opini yang dikirimkan kepada 

redaksi yang mana setiap kiriman yang layak dan memenuhi unsur sebuah 

berita akan di terbitkan setiap harinya. Rubrik ini berada pada halaman ke-

14.  

14. Serambi Tengah 

Rubrik serambi tengah berada di halaman ke-16. Memuat berita 

yang berasal dari dataran tinggi Gayo, seperti: Bener meriah, Aceh 

Tengah, Gayo Lues, dan Aceh Tenggara. 

15. Serambi Jual Beli 

Rubrik yang khusus memuat tentang informasi-informasi jual beli 

yang diperoleh dari masyarakat secara berbayar yang ingin menjual 

belikan produk maupun jasa, juga ada yang menawarkan informasi 

pekerjaan bagi yang ingin mencari kerja. Yang dikemas dalam bentuk 

iklan baris. 

16. Serambi Iklan 

Di rubrik tersebut dikhususkan untuk iklan-iklan jual jasa mapun 

produk dari produsen. Berada di halaman 19 dan 21. 

17. Serambi Bisnis 

Berada di halaman 20 dan 24. Memuat khusus berita-berita tentang 

informasi bisnis.  
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18. Super Ball 

Rubrik khusus yang menyajikan informasi tentang sepak bola 

internasional mapun nasional secara mendalam.  

C. Tingkat Pemahaman Wartawan Serambi Indonesia dalam Penggunaan 

Ragam Bahasa Jurnalistik 

Wartawan Serambi Indonesia telah dibekali pemahaman Bahasa 

Jurnalistik jauh hari sebelum dia bergabung dalam Media Serambi Indonesia. 

Dikarenakan latar belakang dari mereka yang bekerja menjadi wartawan telah 

menempuh pelajaran jurnalistik, baik di dunia akademik maupun nonakademik. 

“Dari bangku kuliahan saya sudah belajar komunikasi, di dalam Ilmu 

komunikasi diajarkan tentang jurnalistik. Meliputi sejarah jurnalistik, kodek etik, 

termasuk ragam bahasa jurnalistik. Yang sekarang menjadi bekal saya bekerja di 

dunia kewartawanan”.
52

 

 

 Tingkat kesulitan dan tuntutan dalam implementasi ragam Bahasa 

jurnalistik sangat penting, juga tidak melupakan unsur-unsur dalam pembuatan 

berita yang baik benar lainya. Seperti pemilihan kategori tulisan yang ingin 

dituliskan juga tentang rumus baku penulisan karya tulis, yaitu 5 W + 1 H.
53

 

 Selain pemahaman tentang jurnalistik yang maksimal diharapkan dimiliki 

oleh semua wartawan di Serambi Indonesia, ketelitian tim redaksi juga menjadi 

kunci dalam memaksimalkan tersajinya kabar-kabar terbaik bagi seluruh 

masyarakat Aceh. 
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 Wawancara dengan Masrizal, S.Sos (Wartawan Serambi Indonesia), Tanggal 6 

Desember 2018. 
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Redaktur Pelaksana sangat berperan dalam penyajian berita yang baik dan 

mengikuti tatanan ragam bahasa jurnalistik. Semua berita yang akan terbit  diedit 

secara ketat oleh redaktur masing-masing.
54

 Khusus halaman pertama diedit oleh 

tim redpel (redaktur pelaksana) yang diketuai oleh Yarmen Dinamika.
55

 

 

Di Harian Serambi Indonesia ada tim khusus di tugaskan untuk 

mengontrol kualiatas (quality control) terhadap penerapan Bahasa Indonesia 

Ragam Jurnalistik. Tim dijabat oleh jajaran tim redaksi.  

Adapun tugas spesifik dari tim tersebut adalah selalu mengingatkan, 

mengontrol, dan membimbing setiap wartawan untuk selalu menggunakan bahasa 

jurnalistik dalam setiap penulisan berita. 

Pimpinan redaksi Mawardi Ibrahim,  redaktur pelaksana Yarmen 

Dinamika, wakil redaktur pelaksana satu, M Nasir Nurdin, dan wakil redaktur 

pelaksana dua, Jamaluddin. Adalah mereka yang bertanggung jawab terhadap 

kualitas bahasa di Harian Serambi Indonesia. Atau di sebut juga tim quality 

kontrol bahasa. 

D. Penggunaan Bahasa Indonesia Ragam Jurnalistik Dalam Pemberitaan 

Rubrik Kutaraja Harian Serambi Indonesia 

a. Penggunaan gaya bahasa selingkung 

Gaya bahasa selingkung di khususkan berlaku dilingkungan harian 

serambi Indonesia. Penulisan nya tidak sesuai dengan kaidah dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dan PUEBI. 

                                                             
54 Rubrik internasional, rubrik kutaraja, rubrik politik, rubrik nusantara, rubrik barat, 

rubrik sport, rubrik nasional, rubrik pase, rubrik timur, rubrik tengah. 

55  Wawancara dengan Masrizal, S.Sos (Wartawan Serambi Indonesia), Tanggal 6 

Desember 2018. 
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Namun penggunaan gaya bahasa selingkung benar digunakan 

untuk menyesuaikan dengan lingkungan orang Aceh dalam bertutur kata. 

Berikut gaya bahasa selingkung yang sah tertuang dalam SK (surat 

keputusan) yang diterbitkan oleh redaksi harian serambi Indonesia: 

 

 

 

 Tabel 4.2 

No KBBI/PUEBI Gaya selingkung 

1 Salat Shalat 

2 Duafa Dhuafa 

3 Jemaah Jama’ah 

4 Wudu Wudhuk 

5 Asar Ashar 

6 Duha Dhuha 

7 Magrib Maghrib 

8 Musala Mushalla 

 

 

 

 

 

b. Analisis bahasa jurnalistik pada rubrik kutaraja 

Peneliti mengambil sampel rubrik kutaraja edisi selama tahun 

2018. Diambil secara acak disetiap bulan untuk dianalisis konsistensi 

penggunaan bahasa jurnalistik. 

Adapun hasil yang didapatkan adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.3  

(Uraian berita rubrik kutaraja, Selasa 2 Januari 2018) 

 

No Judul Berita Edisi Uraian hasil analisis 

1.  

Awali 2018, 

Seorang 

Tewas 

Kecelakaan 

di Aceh 

Besar 

Selasa 2 

Januari 2018 

Judul dan isi berita mengandung bahasa 

yang hemat kata, bahasa yang tepat 

makna, bahasa yang menarik, dan bahasa 

yang nalar. 

2. 

Pasang Laut 

Ancam 

Pesisir Aceh 

Judul dan isi berita mengandung bahasa 

yang hemat kata, bahasa yang tepat 

makna, bahasa yang menarik, dan bahasa 

yang nalar. 

Koreksi penulisan“edventure” harusnya 

ditulis “adventure”. 

3. 

Jalan Amblas 

di Ie Seuum 

akan 

Ditangani 

Darurat 

Judul dan isi berita mengandung bahasa 

yang hemat kata, bahasa yang tepat 

makna, bahasa yang menarik, dan bahasa 

yang nalar. 

4. 

Supermoon 

Isyarat 

Bencana, 

Benarkah? 

Judul dan isi berita mengandung bahasa 

yang hemat kata, bahasa yang tepat 

makna, bahasa yang menarik, dan bahasa 

yang nalar. 

5. 

Program 

Aceh Green 

Masih 

Sebatas 

Wacana 

Judul dan isi berita mengandung bahasa 

yang hemat kata, bahasa yang tepat 

makna, bahasa yang menarik, dan bahasa 

yang nalar. 

6. 

Fly Over 

Masih Jadi 

Lokasi 

Mejeng-

Selfie 

Judul dan isi berita mengandung bahasa 

yang hemat kata, bahasa yang tepat 

makna, bahasa yang menarik, dan bahasa 

yang nalar. 
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Tabel 4.4  

(Uraian berita rubrik kutaraja, Senin 26 Februari 2018) 

 

No Judul Berita Edisi Uraian hasil analisis 

1.  

FKP Unsyiah 

Latih Pelaku 

Usaha 

Perikanan 

Senin 26 

Februari 

2018 

Judul dan isi berita mengandung bahasa 

yang hemat kata, bahasa yang tepat 

makna, bahasa yang menarik, dan bahasa 

yang nalar. 

2. 

Pemko dan 

BBPOM 

Perketat 

Pengawasan 

Jajanan Anak 

Judul dan isi berita mengandung bahasa 

yang hemat kata, bahasa yang tepat 

makna, bahasa yang menarik, dan bahasa 

yang nalar. 

Koreksi penulisan “Sel-sela” harusnya 

ditulis “Sela-sela”. Dan “Obat-obatn” 

harusnya ditulis “Obat-obatan” 

3. 

Operasi Bibir 

Sumbing 

HUT 

Serambi 

Tuntas 

Judul dan isi berita mengandung bahasa 

yang hemat kata, bahasa yang tepat 

makna, bahasa yang menarik, dan bahasa 

yang nalar. 

4. 

MA Insan 

Qurani dan 

MTsN Model 

Juara Fitas 

Judul dan isi berita mengandung bahasa 

yang hemat kata, bahasa yang tepat 

makna, bahasa yang menarik, dan bahasa 

yang nalar. 

5. 

Ratusan 

Pasien dalam 

4 Tahun 

Judul dan isi berita mengandung bahasa 

yang hemat kata, bahasa yang tepat 

makna, bahasa yang menarik, dan bahasa 

yang nalar. 

6. 

Dekan FKIP 

Kukuhkan 

Pengurus 

Ikamagdika 

Judul dan isi berita mengandung bahasa 

yang hemat kata, bahasa yang tepat 

makna, bahasa yang menarik, dan bahasa 

yang nalar. 
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Tabel 4.5  

(Uraian berita rubrik kutaraja, Kamis 15 Maret 2018) 

 

No Judul Berita Edisi Uraian 

1.  

Pemko 

Kembali 

Lelang 6 

Jabatan 

Kamis 15 

Maret 2018 

Judul dan isi berita mengandung bahasa 

yang hemat kata, bahasa yang tepat 

makna, bahasa yang menarik, dan bahasa 

yang nalar. 

2. 

Urus Sertifikat 

Tanah Bisa via 

Hp  

Judul dan isi berita mengandung bahasa 

yang hemat kata, bahasa yang tepat 

makna, bahasa yang menarik, dan bahasa 

yang nalar. 

3. 

Pedagang 

Datangi 

Kantor Satpol 

PP 

Judul dan isi berita mengandung bahasa 

yang hemat kata, bahasa yang tepat 

makna, bahasa yang menarik, dan bahasa 

yang nalar. 

4. 

DPRD 

Lampung 

Selatan 

Kunjungi Aceh 

Besar 

Judul dan isi berita mengandung bahasa 

yang hemat kata, bahasa yang tepat 

makna, bahasa yang menarik, dan bahasa 

yang nalar. 
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Tabel 4.5  

(Uraian berita rubrik kutaraja Kamis 16 April 2018) 

 

No Judul Berita Edisi Uraian 

1.  

Polda Teken 

Perjanjian 

Penerimaan 

Polisi 

Senin 16 

April 2018 

Judul dan isi berita mengandung bahasa 

yang hemat kata, bahasa yang tepat 

makna, bahasa yang menarik, dan bahasa 

yang nalar. 

2. 

Wali Kota 

Launching 

Aplikasi 

SuWarga 

Judul dan isi berita mengandung bahasa 

yang hemat kata, bahasa yang tepat 

makna, bahasa yang menarik, dan bahasa 

yang nalar. 

3. 

Polisi Ringkus 

Dua 

Penjambret 

Judul dan isi berita mengandung bahasa 

yang hemat kata, bahasa yang tepat 

makna, bahasa yang menarik, dan bahasa 

yang nalar. 

4. 

62 SMP/MTs 

di Aceh Besar 

Numpang 

UNBK 

Judul dan isi berita mengandung bahasa 

yang hemat kata, bahasa yang tepat 

makna, bahasa yang menarik, dan bahasa 

yang nalar. 
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Tabel 4.6 

(Uraian berita rubrik kutaraja Rabu 23 Mei 2018) 

 

No Judul Berita Edisi Uraian 

1.  

Vario Warga 

Aceh Selatan 

Ditemukan di 

Luengbata 

Rabu 23 

Mei 2018 

Judul dan isi berita mengandung bahasa 

yang hemat kata, bahasa yang tepat 

makna, bahasa yang menarik, dan bahasa 

yang nalar. 

2. 

KNPI Kota 

Adakan Khitan 

Gratis 

Judul dan isi berita mengandung bahasa 

yang hemat kata, bahasa yang tepat 

makna, bahasa yang menarik, dan bahasa 

yang nalar. 

3. 

Ikan di 

Peunayong 

Bebas 

Formalin 

Judul dan isi berita mengandung bahasa 

yang hemat kata, bahasa yang tepat 

makna, bahasa yang menarik, dan bahasa 

yang nalar. 

4. 

Wali Kota 

Ajak 

Masyarakat 

Perangi 

Narkoba 

Judul dan isi berita mengandung bahasa 

yang hemat kata, bahasa yang tepat 

makna, bahasa yang menarik, dan bahasa 

yang nalar. 
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Tabel 4.7 

(Uraian berita rubrik kutaraja Rabu 6 Juni 2018) 

 

No Judul Berita Edisi Uraian 

1.  

TNI AU 

Terima Calon 

Bintara 

Rabu 6 Juni 

2018 

Judul dan isi berita mengandung bahasa 

yang hemat kata, bahasa yang tepat 

makna, bahasa yang menarik, dan bahasa 

yang nalar. 

2. 

Unsyiah Dapat 

Dana dari 

Kemenristekdi

kti 

Judul dan isi berita mengandung bahasa 

yang hemat kata, bahasa yang tepat 

makna, bahasa yang menarik, dan bahasa 

yang nalar. 

3. 

Setia Dituntut 

80 Kali 

Cambuk 

Judul dan isi berita mengandung bahasa 

yang hemat kata, bahasa yang tepat 

makna, bahasa yang menarik, dan bahasa 

yang nalar. 

4. 

Prof Samadi 

Jadi Dekan FP 

Unsyiah 

Judul dan isi berita mengandung bahasa 

yang hemat kata, bahasa yang tepat 

makna, bahasa yang menarik, dan bahasa 

yang nalar. 

5. 

Lebaran, 

Pelayanan 

BPJS Tutup 

Tiga Hari 

Judul dan isi berita mengandung bahasa 

yang hemat kata, bahasa yang tepat 

makna, bahasa yang menarik, dan bahasa 

yang nalar. 
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Tabel 4.8 

(Uraian berita rubrik kutaraja Selasa 31 Juli 2018) 

 

No Judul Berita Edisi Uraian 

1.  

Wakil Ketua 

DPRA Sidak 

Fasilitas 

Umum 

Selasa 31 

Juli 2018 

Judul dan isi berita mengandung bahasa 

yang hemat kata, bahasa yang tepat 

makna, bahasa yang menarik, dan bahasa 

yang nalar. 

2. 

Avanza Kontra 

L-300 di 

Seulimeum 

Judul dan isi berita mengandung bahasa 

yang hemat kata, bahasa yang tepat 

makna, bahasa yang menarik, dan bahasa 

yang nalar. 

3. 

Lagi, 

Pelayanan ke 

Sabang 

Tertunda 

Judul dan isi berita mengandung bahasa 

yang hemat kata, bahasa yang tepat 

makna, bahasa yang menarik, dan bahasa 

yang nalar. 

4. 

Pedagang 

Dilarang 

Berjualan di 

Arena PKA 

Judul dan isi berita mengandung bahasa 

yang hemat kata, bahasa yang tepat 

makna, bahasa yang menarik, dan bahasa 

yang nalar. 
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Tabel 4.9  

(Uraian berita rubrik kutaraja Rabu 1 Agustus 2018) 

 

No Judul Berita Edisi Uraian 

1.  

Warga Diajak 

Sukseskan 

PKA Rabu 

1Agustus 

2018 

Judul dan isi berita mengandung bahasa 

yang hemat kata, bahasa yang tepat 

makna, bahasa yang menarik, dan bahasa 

yang nalar. 

2. 

TNI AD 

Terima Bintara 

PK 

Judul dan isi berita mengandung bahasa 

yang hemat kata, bahasa yang tepat 

makna, bahasa yang menarik, dan bahasa 

yang nalar. 
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Tabel 4.10  

(Uraian berita rubrik kutaraja Sabtu 15 September 2018) 

 

No Judul Berita Edisi Uraian 

1.  

Wali Kota 

Buka MTQ 

Banda Aceh 

Sabtu 15 

September 

2018 

Judul dan isi berita mengandung bahasa 

yang hemat kata, bahasa yang tepat 

makna, bahasa yang menarik, dan bahasa 

yang nalar. 

2. 

RSUZA Layak 

Disurvei Final 

JCI 

Judul dan isi berita mengandung bahasa 

yang hemat kata, bahasa yang tepat 

makna, bahasa yang menarik, dan bahasa 

yang nalar. 

3. 

ESDM Bantu 

Cari Investor 

PLTSa 

Judul dan isi berita mengandung bahasa 

yang hemat kata, bahasa yang tepat 

makna, bahasa yang menarik, dan bahasa 

yang nalar. 

4. 

Jalan di 

Belakang 

Masjid Raya 

Diperbaiki 

Judul dan isi berita mengandung bahasa 

yang hemat kata, bahasa yang tepat 

makna, bahasa yang menarik, dan bahasa 

yang nalar. 
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Tabel 4.11 

(Uraian berita rubrik kutaraja Selasa 2 Oktober 2018) 

 

No Judul Berita Edisi Uraian 

1.  

Polisi Sita 

Ratusan 

Kosmetik 

Ilegal 

Salasa 2 

Oktober 

2018 

Judul dan isi berita mengandung bahasa 

yang hemat kata, bahasa yang tepat 

makna, bahasa yang menarik, dan bahasa 

yang nalar. 

2. 

DKP Diminta 

Tuntaskan 

Proyek PPS 

Lampulo 

Judul dan isi berita mengandung bahasa 

yang hemat kata, bahasa yang tepat 

makna, bahasa yang menarik, dan bahasa 

yang nalar. 

3. 

Layanan 

Pengaduan Air 

Harus 

Dibenahi 

Judul dan isi berita mengandung bahasa 

yang hemat kata, bahasa yang tepat 

makna, bahasa yang menarik, dan bahasa 

yang nalar. 

4. 

Pemko Buka 

Rekening 

Peduli Palu 

Judul dan isi berita mengandung bahasa 

yang hemat kata, bahasa yang tepat 

makna, bahasa yang menarik, dan bahasa 

yang nalar. 

5. 

Warga Miskin 

Terima Batuan 

Rehab Rumah 

Judul dan isi berita mengandung bahasa 

yang hemat kata, bahasa yang tepat 

makna, bahasa yang menarik, dan bahasa 

yang nalar. 
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Tabel 4.12  

(Uraian berita rubrik kutaraja Minggu 4 November 2018) 

 

No Judul Berita Edisi Uraian 

1.  

Mahasiswa 

MM Unsyiah 

Berkunjung ke 

BI Aceh 

Minggu 4 

November 

2018 

Judul dan isi berita mengandung bahasa 

yang hemat kata, bahasa yang tepat 

makna, bahasa yang menarik, dan bahasa 

yang nalar. 

2. 

Ratusan Ahli 

Saraf ‘Update’ 

Ilmu 

Judul dan isi berita mengandung bahasa 

yang hemat kata, bahasa yang tepat 

makna, bahasa yang menarik, dan bahasa 

yang nalar. 

3. 

Suplai Air 

Bersih ke 

Lamteumen 

Macet 

Judul dan isi berita mengandung bahasa 

yang hemat kata, bahasa yang tepat 

makna, bahasa yang menarik, dan bahasa 

yang nalar. 

4. 

Ratusan 

Spanduk Caleg 

di Tertibkan 

Judul dan isi berita mengandung bahasa 

yang hemat kata, bahasa yang tepat 

makna, bahasa yang menarik, dan bahasa 

yang nalar. 

5. 

Sepmor 

Digondol 

Maling Saat 

Diparkir di 

Rumah 

Judul dan isi berita mengandung bahasa 

yang hemat kata, bahasa yang tepat 

makna, bahasa yang menarik, dan bahasa 

yang nalar. 
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Tabel 4.13  

(Uraian berita rubrik kutaraja Selasa 11 Desember 2018) 

 

No Judul Berita Edisi Uraian 

1.  

Polda Aceh 

Koordinasi 

dengan 

Provinsi 

Tetangga 

Selasa 11 

Desember 

2018 

Judul dan isi berita mengandung bahasa 

yang hemat kata, bahasa yang tepat 

makna, bahasa yang menarik, dan bahasa 

yang nalar. 

2. 

Aceh Besar 

Terima 

Anugerah 

Predikat 

Kepatuhan 

Tinggi 

Judul dan isi berita mengandung bahasa 

yang hemat kata, bahasa yang tepat 

makna, bahasa yang menarik, dan bahasa 

yang nalar. 

3. 

Proyek E-

Parking 

Ditinjau 

Kembali 

Judul dan isi berita mengandung bahasa 

yang hemat kata, bahasa yang tepat 

makna, bahasa yang menarik, dan bahasa 

yang nalar. 

4. 

Mahasiswa 

Demo Kantor 

Gubernur 

Judul dan isi berita mengandung bahasa 

yang hemat kata, bahasa yang tepat 

makna, bahasa yang menarik, dan bahasa 

yang nalar. 

5. 

Anak Pulo 

Aceh Diajari 

Operasikan 

Komputer 

Judul dan isi berita mengandung bahasa 

yang hemat kata, bahasa yang tepat 

makna, bahasa yang menarik, dan bahasa 

yang nalar. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian di atas maka ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Setelah dilakukan analisis terhadap 12 sampel edisi Harian Serambi 

Indonesia pada Rubrik Kutaraja, ternyata tidak satu pun dari berita harian 

tersebut yang menyimpangi kaidah bahasa Indonesia ragam jurnalistik. 

Hal ini menunjukkan konsisten dan seriusnya jajaran redaksi Harian 

Serambi Indonesia menerapkan aspek bahasa jurnalistik seperti; bahasa 

yang hemat kata, bahasa yang tepat makna, bahasa yang menarik, dan 

bahasa yang nalar sebagai salah satu dari empat komponen penentu 

kualitas tulisan, di samping komponen ide, bahan, dan teknik penyajian. 

 

2. Fakta di atas menunjukkan proses pengajaran bahasa Indonesia ragam 

jurnalistik oleh tim bahasa di Harian Serambi Indonesia berlangsung 

dengan baik dan efektif. Terbukti wartawan yang berasal dari latar 

belakang dan disiplin ilmu yang berbeda, tapi bisa seragam bahasanya saat 

menghasilkan/menulis karya jurnalistik di Harian Serambi Indonesia. 
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3. Dari 12 sample berita yang penulis ambil selama tahun 2018, di antaranya 

terbitan;  

 

1. Selasa 2 Januari 2018 

2. Senin 26 Februari 2018 

3. Kamis 15 Maret 2018 

4. Senin 16 April 2018  

5. Rabu 23 Mei 2018 

6. Rabu 6 Juni 2018 

7. Selasa 31 Juli 2018 

8. Rabu 1 Agustus 2018 

9. Sabtu 15 September 2018 

10. Selasa 2 Oktober 2018 

11. Minggu 4 November 2018 

12. Selasa 11 Desember 2018 
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Kesemuanya sampel terbitan yang menulis ambil secara acak, 

menggunakan ragam bahasa jurnalistik yang benar, kata-kata yang hemat, 

juga, sangat menarik, sangat tepat makna, dan juga sangat bisa dinalar.  

B. SARAN 

Penulis sangat mengharapkan agar seluruh wartawan dan redaktur Harian 

Serambi Indonesia menggunakan bahasa jurnalistik sesuai dengan kaidah PUEBI, 

agar dalam setiap terbitan, pembaca tidak bingung dalam memahami apa yang 

ingin disampaikan, juga agar pembaca lebih bisa menghemat waktu ketika berada 

di depan terbitan harian serambi Indonesia, untuk menikmati sajian-sajian berita 

terkini dan terpercaya yang selalu dihadirkan oleh Harian Serambi Indonesia. 
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NAMA : ............................. 

UMUR : ............................. 

JABATAN : ............................. 

 

Daftar pertanyaan wawancara 

1. Bagaimana latar belakang berdirinya surat kabar harian serambi 

Indonesia? 

2. Apa visi misi serambi Indonesia terhadap dunia per surat kabaran di Aceh? 

3. Dalam membuat berita, apakah harian serambi Indonesia memikirkan 

setiap aspek dalam kode etik jurnalistik? 

4. Bagaimana penggunaan tatanan penulisan (redaksi bahasa) Jurnalistik 

dalam setiap terbitan? 

5. Apakah setiap Wartawan di intruksikan untuk menggunakan ragam bahasa 

jurnalistik dalam setiap menulis berita? 

6. Apa saja kendala dalam penulisan berita? 

7. Bagaimana serambi menyikapi setiap permasalahan yang berkaitan dengan 

pememilihan redaksi bahasa dalam setiap pemberitaan? 
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